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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN METODE DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN 

AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PKn KELAS V MIN 1 ADIREJO KECAMATAN PEKALONGAN 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAJARAN 2017/2018. 

 

Oleh: 

NUR DIANA SARI 

 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) harus banyak 

melibatkan siswa secara aktif di dalam proses pembelajaran. hasil survey pada 

tanggal 12 Mei 2017 sebagian besar siswa masih kurang aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran,mereka menganggap bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

kurang menarik sehingga membuat mereka tidak begitu antusias dalam 

pembelajaran di kelas.Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan 

upaya perbaikan pada proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ( PKn ) 

melalui metode diskusi, karena mata pelajaran PKn banyak melibatkan siswa 

secara aktif di dalam proses pembelajaran, sebab dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari agar siswa tersebut dapat lebih mudah untuk memahami. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa 

kelas V MIN 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) pembelajaran  

dilakukan dalam 2 siklus dengan 4 kali pertemuan dengan jumlah siswa sebanyak 

26. Setiap siklus mempunyai tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan lembar observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalan dengan N-Gain  

Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami 

peningkatan. Berdasarkan rata-rata persentase aktivitas meningkat dari siklus I ke 

siklus II yaitu siklus I sebesar 80,28% dan siklus II sebesar 87,02%, siswa 

mengalami peningkatan sebesar 6.74%. Persentase siswa yang tuntas dalam 

belajar pada siklus I sebesar 69,23% dan siklus II sebesar 75% atau mengalami 

peningkatan 5.77%. Kemudian dilihat dari skor N-Gain juga terjadi peningkatan 

yaitu pada siklus I sebesar 0,36% dan siklus II 0,56% hal ini berarti mengalami 

peningkatan sebesar 0,2% dengan kategori gain score sedang. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode diskusi dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa Mata Pelajaran PKn Kelas V MIN 

1 Adirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2017/2018 
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MOTTO  
 

 

 

 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.1 

(Qs. Ar Ra'd 13: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, Bandung,  Diponegoro, 2005, 

h.199 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Aktivitas pembelajaran yang berkualitas sangat di pengaruhi oleh 

realitas guru dan siswa bagaimana keduanya saling terkait dalam 

melaksanakan transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) serta 

dinamikanya dalam mengikuti proses dan interaksi pembelajaran, prinsip 

dasarnya adalah bahwa pembelajaran yang berlangsung akan berdampak pada 

tingkat penguasaan siswa akan ilmu pengetahuan yang diajarkan di bangku 

sekolah. Aktivitas dan hasil belajar siswa selalu berkaitan karena aktivitas 

yang baik akn meningkatkan hasil belajar siwa tersebut sehingga nilai siswa 

baik. 

Guru dalam menjalankan tugasnya di tuntut untuk memahami 

tugasnya secara profesional sehingga kompetensinya sebagai pendidik dapat 

dipertanggung jawabkan secara moral maupun secara konstusional, untuk itu 

kompetensi pedagogik, sosial, moral, dan profesional tidak bisa diabaikan 

pada wilayah urgensinya, sehingga pendidik harus senantiasa memperbaharui 

dan memordernisir strategi dan metodenya dalam melaksanakan proses 

pembelajaran sehingga metode yang diimplementasikan betul-betul sesuai 

dengan kebutuhan di kelas pembelajaran dan yang pasti akan berdampak pada 

keberhasilan pembelajaran, hal ini bisa tampak dari tingkat keaktifan, 

antusiasme belajar siswa yang semakin membaik dari waktu ke waktu. 
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Realitas di lapangan masih banyak menemui berbagai masalah, namun 

dalam hal ini pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) yang dilaksanakan di MIN 1 Adirejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur masih menemui banyak 

kendala diantaranya siswa menganggap PKn kurang bermanfaat dan kurang 

menarik dan yang terjadi di lapangan dalam hal ini proses pembelajaran yang 

diikuti oleh siswa dalam bentuk aktivitas pembelajaran kurang memuaskan. 

Berdasarkan prasurvei hari jum’at, tanggal 12 Mei 2017 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Adirejo kelas IV pada saat pembelajaran siswa 

tampak kurang aktif dalam mendengarkan penjelasan guru, serta kelihatan 

bosan dan mengantuk, disisi lain terdapat beberapa siswa yang kurang 

konsentrasi  dalam mengikuti pembelajaran hal ini dilihat dari banyaknya 

siswa yang sibuk mengobrol dengan teman-temanya bahkan ada yang 

bermain-main, seperti melempar kertas bulatan, dan menyanyi lirih, selain itu 

terdapat masalah dengan aktivitas belajar siswa, siswa cenderung pasif hanya 

sebagian kecil siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

bahkan sering kali diberikan kesempatan bertanya kepada para siswa akan 

tetapi hanya terdiam sementara siswa sendiri belum memahami materi yang 

disampaikan guru, tentu kondisi tersebut sangat mengganggu  dan 

menghalangi siswa atau siswa untuk dapat menguasai materi pembelajaran 

dengan optimal. 2 

Metode pembelajaran yang di gunakan adalah metode diskusi,  namun 

hasilnya belum maksimal, siswa tampak kesulitan jika di hadapkan pada soal-

                                                 
2Wawancara dengan Bp. Sujatno Wali kelas  V MIN 1 Adirejo Pekalongan, tanggal 3 April 2017. 
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soal yang dalam kehidupan sehari-hari, dalam proses pembelajaran 

bagaimana aktifitas belajar siswa memegang peranan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dimana aktivitas belajar merupakan segala bentuk kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa dan aktivitas belajar merupakan kegiatan dari 

suatu interaksi dalam proses belajar. Hal ini dapat dilihat sebagaimana 

penjelasan dalam Tabel 1.1 berikut ini: 

 

Tabel 1.1 

Hasil Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran PKn Kelas IV MIN 1 Adirejo 

TP.2016/2017. 

 

 

No Kriteria Aktivitas Belajar Jumlah Persentase 

1 Pasif 15 57,69% 

2 Aktif 6 23,08% 

3 Responsif 5 19,23% 

Jumlah 26 100% 

Sumber: Buku hasil pra survey tentang aktivitas belajar siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Adirejo TP 2016/2017. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa aktifitas belajar PKn 

siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Adirejo masih rendah. Ini 

terlihat dari jumlah para siswa yang aktif sebanyak 6 siswa (23,08%), 

sedangkan yang responsif memperoleh nilai (19,23%) dan yang pasif 

sebanyak 15 siswa atau ( 57,69%). 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru PKn kelas IV MIN 1 

Adirejo diperoleh keterangan bahwa secara umum aktifitas pembelajaran 

siswa masih belum memuaskan. Untuk itu diperlukan sebuah metode 

pembelajaran yang tepat serta mendorong partisipasi siswa secara penuh, 

aktif, dan antusias dimana metode diskusi ini merupakan suatu metode yang 
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dapat digunakan untuk  membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar 

serta tidak malu-malu ataupun takut untuk bertanya kepada guru apabila ada 

suatu hal yang belum jelas.  

Metode diskusi ini diharapkan mampu membangun motivasi para 

siswa dan ketertarikanya dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas yang 

pada giliranya akan berdampak pada keberhasilan siswa dalam menguasai 

materi pelajaran dengan baik, dengan menerapkan metode diskusi, “metode 

diskusi adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan dialog dan 

berbagai ide dan gagasan diantara peserta.”3 

Hal ini berarti melalui pembelajaran dengan metode diskusi siswa 

akan menjadi lebih paham mengenai materi yang disampaikan oleh guru 

karena siswa melakukan percobaan tersebut dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri setiap materi sehingga siswa tidak akan cepat lupa 

dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuanya. Berdasarkan uraian tersebut, 

pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi di pandang relevan 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran PKn untuk mencapai 

aktivitas belajar siswa yang memuaskan. Penulis akan mengadakan suatu 

penelitian dengan judul sebagai berikut: “Penggunaan Metode Diskusi Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas IV 

MIN 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur tahun 

Pelajaran 2016/2017”. 

 

 

                                                 
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rineka Cipta, 

2002, h 95. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran inti 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 

V di MIN 1 Adirejo dalam mata pelajaran PKn. 

2. Siswa cenderung pasif, hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Siswa belum berani bertanya untuk hal yang belum jelas kepada guru. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang akan di teliti 

hanya di batasi pada masalah aktivitas dan hasil belajar siswa yang kurang 

aktif (pasif).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

“Apakah Dengan Penggunaan Metode Diskusi Dapat Meningkatkan Aktivitas 

Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 

Adrirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2017/2018 ?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn dengan menggunakan metode diskusi kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018.  

 

 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikaji dan tujuan yang penulis 

ajukan, maka penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Guru  

a. Meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskusi yang telah dilakukan, sehingga siswa 

dapat langsung berperan dalam pembelajaran ini.  

b. Guru menjadi lebih dekat dengan siswa karena keikutsertaan guru 

dalam setiap kelompok diskusi tersebut sehingga siswamareasa di 

perhatikan. 

2. Siswa 

a. Siswa merasa tertantang dan termotivasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang materi yang di bahas. 



7 

 

 

 

b. Siswa akan lebih aktif lagi dalam menyelesaikan tugas dari guru 

bersama kelompoknya. 

c. Dengan situasi belajar yang menyenangkan dan diskusi langsung di 

harapkan aktifitas belajar siswa dapat meningkat. 

3. Madrasah  

a. Memberikan sumbangan yang berarti bagi madrasah untuk dapat 

meningkatkan taraf serap, sehingga tidak ketinggalan dengan 

madrasah lain.  

G. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mencari penelitian 

relevan dengan penelitian yang lain, hal ini untuk membandingkan apakah 

ada pengaruh metode pembelajaran diskusi dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Penelitian yang dilakukan sebelumnya di peroleh beberapa 

kutipan skripsi yang mengambil judul metode diskusi sebagai berikut: 

Skripsi 1 yang disusun oleh Tri Rahayu NPM 0958561 mahasiswa 

STAIN Jurai Siwo Metro dengan judul “Penggunaan metode diskusi untuk 

meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa kelas V MI Miftahul Ulum Kota 

Baru Tahun Pelajaran 2010/2011.” Sebelum menerapkan metode diskusi 

belum mampu mencapai kriteria ketuntasan kelas yang diharapkan minimal 

80%, hanya mampu mencapai 66,21%. 

Hasil penelitian di atas adalah : (1) Bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan metode diskusi di MI Miftahul Ulum Kota Baru TP 2010/2011 

telah berhasil meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini terbukti semua 

siswa (100%) telah mencapai kriteria yang diharapkan yaitu aktif, kreatif. 
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Dan hasil belajar PKn yang baik. Perlakuan atau tindakan yang diberikan 

melalui penerapan metode diskusi dalam pembelajaran juga telah berhasil 

meningkatkan perolehan aktivitas belajar siswa. Hal ini terbukti sebagian 

besar para siswa telah mencapai ketuntasan individu yang telah ditetapkan 

yaitu 70, walaupun masih ada pesertadidikyang belum mencapai ketuntasan 

individu, namun ketuntasan belajar kelas sudah tercapai diatas 80%.4 

Skripsi 2 hasil penelitian dari Dian Purnomo Mahasiswa STAIN Jurai 

Siwo Metro NPM 0842704 dengan judul skripsi: “Penggunaan metode 

diskusi dalam meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas IV SMP Negeri 3 

Raman Utara Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014.” 

Berdasarkan hasil penelitian Dian Purnomo dapat disimpulkan bahwa 

proses belajar PAI materi pelajaran tentang sholat dapat meningkatkan 

keaktifan siswa, keaktifan belajar ataupun keaktifan mengemukakan pendapat 

tersebut dapat dilihat dari aktivitas observsi yang meliputi lima aspek .  

pada aspek keaktivan siswa pada saat pembelajaran diperoleh aktivitas 

sebagai berikut: Pada pra siklus siswa aktif 0% siklus I pertemuan I 40% dan 

pada pertemua ke II 48% diperoleh rata-rata 44%. Namun pada siklus ke II 

pertemuan ke I 60% dan pada pertemuan ke II keaktifan meningkat 92% 

dengan rata-rata 76%. Secara keseluruhan tingkat keaktifan siswa naik dari 

kondisi awal 0% dan setelah melalui dua siklus menjadi 92%.  

                                                 
4 Tri Rahayu. NPM 0958561 dengan judul “Penggunaan metode diskusi untuk meningkatkan 

aktivitas belajar PKn siswa kelas V MI Miftahul Ulum Kota Baru Tahun Pelajaran 2010/201”1 

Skripsi . 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode diskusi dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. 5 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa persamaan yaitu 

sama-sama menggunakan metode diskusi dan menggunakan penelitian tindakan 

kelas, sedangkan perbedaannya yaitu variabel terikat yang diteliti berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan penulis.  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan metode diskusi dalam suatu pembelajaran dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Dalam penelitian yang menggunakan metode yang sama 

dengan variabel berbeda maka akan mendapatkan aktifitas berbeda pula.  

Maka penulis mengambil judul penelitian “Penggunaan Metode Diskusi 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas V 

MIN 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 

Pelajaran 2017/2018”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
5 Dian Purnomo NPM 0842704 dengan judul “Penggunaan metode diskusi dalam 

meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas IV SMP Negeri 3 Raman Utara Lampung Timur 

Tahun Pelajaran 2013/2014”.Skripsi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan segala bentuk kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam interaksi belajar ( guru dan siswa ) dengan penuh 

kesabaran dalam rangka mencapai aktivitas belajar siswa yang maksimal 

dalam proses pengajaran. “Pengajaran merupakan perpaduan dari dua 

aktivitas, yaitu: aktivitas mengajar, dan aktivitas belajar”.6 

Hal ini sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik “Aktivitas belajar 

dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang diberikan pada pembelajaran 

dalam situasi belajar mengajar.”7 

Aktivitas yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada 

siswa, sebab dengan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka 

akan tercipta situasi belajar aktif. Begitu juga Sardiman A.M menyatakan 

“Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya aktivitas proses 

belajar, tidak mungkin berlangsung dengan baik.”8  

Belajar disini didefinisikan oleh Slameto “Belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

                                                 
6 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional, 

( Jakarta: PT.Rineka Cipta,2010 ) h 5. 
7 Oemar Hamalik,  Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2007 ) h 179. 
8 Sardiman A.M, Intreraksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta:Rajawali Pers, 

2010 )  h 97. 
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Sebagai hasil dari 

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”.9 

Pendapat diatas dapat diketahui aktivitas juga menunjang apabila 

aktivitas belajar siswa itu tinggi maka aktifitas belajar yang tercapai akan 

tinggi dan sebaliknya apabila aktivitas belajar rendah maka aktivitas 

belajar yang tercapai akan rendah. Sedangkan menurut Oemar Hamalik 

Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada: 

Menurut Oemar Hamalik “Aktivitas sejati dimana siswa belajar 

sambil bekerja. Dengan bekerja siswa memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan ketrampilan serta perilaku lainnya termasuk sikap 

dan nilai sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran 

dewasa ini sangat menekankan pada pendayagunaan asas keaktifan 

(aktivitas) dalam proses belajar dan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan”. 10 

 

Peneliti akan mencoba meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran yang berdasarkan beberapa pendapat diatas 

bahwa proses pembelajaran menitikeratkan pada aktivitas siswa atau 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa sendiri. 

 

2. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 

Aktivitas yang umumnya dilakukan oleh siswa disekolahan dapat  

bermacam-macam.Aktivitas belajar memiliki beberapa jenis yaitu: 

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar demostrasi, percobaan, pekerjaan orang 

lain.  

b. Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi, interupsi. 

                                                 
9 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2004 ) h 2. 
10  Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h 90. 
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c. Listening activities sebagai contoh mengerjakan uraian, 

percakapan, diskusi, musik, pidato. 

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin dan membuat rangkuman. 

e. Drawing activities misalnya, menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

f. Motor activities yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, melakukan konstruksi model mereparasi, bermain, 

berkebun, berternak. 

g. Mental activities yang termasuk didalamnya antara lain: 

menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 

hubungan, mangambil keputusan. 

h. Emotional activities yang termasuk didalamnya antara lain: 

menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, 

berani, tenang, gugup.11 

 

Dengan demikian klasifikasi aktivitas seperti ini diuraikan diatas, 

menunjukan bahwa aktivitas disekolahan bermacam-macam atau cukup 

bervariasi jika berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di 

sekolah tentu kegiatan belajar mengajar dan benar-benar menjadi pusat 

aktivitas belajar yang maksimal dan tidak membosankan. 

Jenis aktivitas yang diamati dalam penelitian ini yang mana akan 

dijadikan indikator aktivitas dalam penelitian, seperti yang terdapat pada 

Tabel 2.1: 

Tabel 2.1 

Indikator Aktivitas 

 

No Jenis Aktivitas Indikator 

1 Visual activities - Memperhatikan  

guru menerangkan  

2 Experiment activities - Melakukan Diskusi  

3 Oral activities  - Bertanya  

- Mengeluarkan pendapat  

4 Writing activities  - Membuat rangkuman  

 

 

                                                 
11 Sadirman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., h 100. 
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3. Manfaat aktivitas dalam pembelajaran 

Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki 

manfaat tertentu antara lain: 

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 

c. Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan para siswa yang 

pada giliranya dapat memperlancar kerja kelompok.  

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan 

sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan 

perbedaan individual. 

e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajardemokrasi dan 

kekeluargaan, musyawarah, dan mufakat. 

f. Membina dan memupuk kerjasama antar sekolah dan masyarakat, 

dan hubungan antar guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat dalam 

pendidikan siswa. 

g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit 

sehingga mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta 

menghindarkan terjadinya verbalisme 

h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana 

halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.12 

 

Penjelasan di atas tersebut menunjukan bahwa manfaat aktivitas 

dalam pembelajaran sangatlah berperan dalam proses pembelajaran 

diantaranya manfaat aktivitas tersebut adalah siswa mencari pengalaman 

sendiri. Langsung mengalami sendiri, memupuk disiplin belajar dan 

suasana belajar. Manfaat dalam pembelajaran tentu pada dirasakan 

setelah proses kegiatan pembelajaran telah selesai. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar manjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.”13 

 

 

                                                 
12Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,  h 91. 
13 Tim Penyusun, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003  ( Jakarta: Sinar 

Grafika)  h 5. 
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Faktor-fator yang mempengaruhi aktivitas belajar antara lain: 

1) Faktor intern yaitu faktor yang timbul dari siswa itu sendiri. 

a) Jasmani, berupa kesehatan 

b) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

kesiapan dalam belajar.  

2) Faktor ekstern yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa seperti 

cara orang tua mendidik, suasana rumah, ekonomi keluarga.14 

 

Faktor ekstern lain yang mempengaruhi aktivitas belajar adalah 

peranan guru dalam memberikan bimbingan perhatian, motivasi, dan 

penyelenggaraan pemberian pelajaran pada siswa. 

Sadirman A.M menjelaskan dengan mengutip pendapat Preu 

Katz, sebagai berikut “ Peranan guru ialah sebagai komunikator, sahabat 

yang dapat memberikan nasehat, motivator, sebagai pemberi inspirasi 

dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku 

serta nilai orang yang menguasai bahan yang diajarkan.”15 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa aktivitas 

belajar PKn merupakan aktivitas yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

pembelajaran PKn, dimana aktivitas belajar berhubungan dengan faktor 

intern dan faktor ektern. Aktivitas inilah yang menjadi ukuran tingkat 

keberaktivitasan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Aktivitas belajar ditunjukan oleh nilai yang diperoleh siswa 

setelah diadakan tes. 

2.  Hasil Belajar Siswa  

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang, perubahan itu sebagai hasil dari proses 

belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 

                                                 
14 Dimyati,  Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004) h. 54. 
15 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 41. 
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pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, dan 

kemampuanya. Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan 

menggunakan alat pengukur, yaitu berupa tes, yang disusun secara 

terencana, baik tes tertulis, tes isan dan tes perbuatan. 

Selanjutnya Sudjana menjelaskan pengertian hasil belajar sebagai 

berikut: 

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya16. Sadirman berpendapat, “hasil 

belajar adalah hasil langsung berupa tingkah laku siswa setelah melalui 

proses belajar mengajar yang sesuai dengan materi yang dipelajarinya17.  

 

Berdasarkan asumsi diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

sangatlah penting untuk mengetahui sejauhmana penguasaan materi yang 

dicapai siswa. Kemudian bagi siswa hasil belajar merupakan penggal dan 

puncak proses belajar. Hasil-hasil belajar dapat diketahui atau dilihat setelah 

proses pembelajaran selesai. Sebagai bukti yang dilakukan dalam kegiatan 

belajar itu merupakan nilai yang diwujudkan dalam angka rapor, nilai dan 

sebagainya. 

3.   Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut pemikiran Gagnes, macam-macam hasil belajar dapat 

berupa beberapa hal sebagai beriku: 

a. informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemempuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. 

                                                 
16 Aumuruhman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: PT. Alfabeta, 2009) h 35. 
17 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h 38. 
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c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. 

d. Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme 

jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian berdasarkan objek tersebut.18 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa macam-macam 

hasil belajar itu berupa kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

melalui proses belajar. Kemampuan itu berupa ketrampilan intelektual, 

kognitif, motorik, dan sikap. Dalam penelitian ini indikator hasil belajar siswa 

yaitu adanya peningkatan kriteria nilai yang diberikan oleh guru atau siswa 

mampu menguasai materi yang telah diajarkan oleh guru.  

 

4. Faktor-fakor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain : 

a. Faktor intern yaitu faktor yang timbul dari siswa itu sendiri yang 

sifatnya, 

1) Faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat dan 

kesiapan dalam belajar. Pendapat lain mengatakan faktor 

psikologis yaitu motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, 

pemahaman dan ulangan.  

b. Faktor ekstern yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa seperti 

cara orangtua mendidik, suasana rumah, dan ekonomi keluarga.19 

                                                 
       18 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h. 5-6. 

19  Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, h. 237. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor intern dan faktor 

ekstern. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh setelah siswa melalui 

proses pembelajaran dan umumnya dinyatakan dalam bentuk angka. 

Sehingga, metode diskusi ini termasuk dalam faktor intern.  

5. Kriteria Hasil Belajar 

 “Kriteria merupakan ukuran yang menjadi dasar penilaian atau 

penetapan sesuatu.” Pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkat 

nilai yang menunjukan pada taraf dimana siswa itu menguasai materi 

yang dipelajari untuk mengukur hasil belajar maka dilakukan melalui 

evaluasi yaitu “penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.”20 

Kemudian pemberian nilai rapor atau syarat tanda lulus belajar bagi 

siswa pada sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah 

menengah umum digunakan nilai standar berskala 100, yaitu rentangan 

nilai mulai dari 1 sampai dengan 100.” 21Adapun kriteria yang digunakan 

sebagai berikut: 

80-100 = Sangat baik 

70-79   = Baik 

60-69   = Cukup 

50-59   = Kurang 

0-49     = Gagal22 

 

                                                 
20 Muhibinsyah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosda Karya, 

2009) h. 109. 
21 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada ) h. 35 
22 Penilain Pendidikan Kewarganegaraan Berdasarkan KKM. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat di lihat bahwa jika siswa 

memperoleh nilai 80-100 dapat dikatakan sangat baik, jika memperoleh 

nilai 70-79 dikatakan baik, jika memperoleh nilai 60-69 dikatakan cukup, 

jika memperoleh 50-59 dikatakan kurang, dan apabila 0-49 dikatan gagal. 

 

B. Metode Diskusi 

1. Pengertian Metode Diskusi  

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Metode berasal dari kata metode yang artinya 

adalah suatu cara yang di pergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan”.23 

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa 

dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 

pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 

bersama”.24 

Metode diskusi dilakukan apabila masalah yang akan dipecahkan 

tidak bisa dengan satu jawaban atau satu cara, maka perlu dicari di jalan 

yang terbaik yaitu dengan melakukan diskusi atau tukar pikiran.  

Pendapat di atas tersebut dapat diambil pengertian bahwa metode 

diskusi digunakan agar lebih banyak berinteraksi dengan temanya untuk 

memecahkan masalah yang memiliki jawaban yang masih perlu 

dipikirkan dan adanya suatu kesepakatan bersama mengenai masalah.  

                                                 
23 Saiful Bahri Djamaroh, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta Cet 4, Jakarta, 2010, h 

46. 
24Ibid, h 87. 
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Pendapat diatas metode diskusi merupakan percakapan ilmiah 

untuk memecahkan suatu masalah dengan cara memunculkan ide-ide 

baru dari pertanyaan, dan mengumpulkan ide-ide tersebut untuk 

membuat kesimpulan. 

Ada beberapa ciri-ciri diskusi yaitu sebagai berikut: 

a. Semua anggota terlibat secara maksimal terhadap semua tugas  yang 

telah ditetapkan oleh dan untuk kelompok itu. 

b. Interaksi spontan antara sesama anggota dirangsang dan 

dikembangkan. 

c. Antara sesama anggota terjadi saling membimbing dan membantu 

dalam usaha-usaha kelompok sewaktu diperlukan. 

d. Antara sesama anggota terjadi saling berkomunikasi sacara 

interaksional. 

e. Setiap anggota terikat pada tujuan untuk menjamin agar diskusi 

dilakukan atas dasar logika dan penalaran rasional bukan atas dasar 

sentiment dan emosi. 

f. Setiap anggota bersikap demokratis dan berusaha untuk mencapai 

konsensus pendapat melalui argumantasi.25 

 

Jenis-jenis diskusi diantaranya: 

a. Diskusi kelas 

b. Diskusi kelompok 

c. Diskusi panel 

d. Konferensi 

e. Simposium 

f. Seminar 

g. Workshop 26 

 

Berdasarkan jenis-jenis diskusi diatas, diskusi yang digunakan 

adalah diskusi kelas. Dimana siswa di bagi dalam beberapa kelompok 

belajar tertentu dan satu sama lain bersifat “face to face relation ship” 

(tatap muka dalam keakraban). 

 

 

                                                 
25 Sumiati dan asra, Metode Pembelajaran, CV Wacana Prima, Bandung, Cet 2, 2008, h 

145. 
26Ibid, h 142-143. 
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2. Kelebihan dan kekurangan 

Menurut Djamaroh metode diskusi memiliki kelebihan dan 

kekurangan  diantaranya yakni sebagai berikut : 

Kelebihan metode diskusi yaitu : 

a. Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, 

prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah.  

b. Mengembangkan sikap menghargai orang lain. 

c. Memperluas wawasan. 

d. Membina untuk terbiasa melakukan musyawarah untuk mufakat 

dalam menyelesaikan masalah. 

 

 

Kekurangan metode diskusi yaitu: 

a. Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu 

panjang. 

b. Tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar. 

c. Peserta mendapatkan informasi yang teratas. 

d. Dikuasai oleh orang-orang yang kebanyakan suka berbicara dan ingin 

menonjolkan diri.27 

 

Selanjutnya metode diskusi dapat digunakan apabila soal-soal 

yang pemecahanya sebaiknya di serahkan kepada siswa. 

a. Untuk mencari keputusan suatu masalah. 

b. Untuk menimbulkan kesanggupan para siswa dalam merumuskan 

pikiranya secara teratur sehingga dapat diterima orang lain. 

c. Untuk membiasakan para siswa yang sulit mendengar pendapat orang 

lain. 

d. Membiasakan siswa untuk dapat menghargai pendapat orang lain. 

 

 

                                                 
27 Syaiful Bahri Djamaroh, Strategi Belajar Mengajar, h 88. 
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Menurut Tayar Yusuf menyatakan bahwa “Keuntungan dari 

penggunaan prinsip aktivitas ini adalah : 

a. pengajaran menjadi aktif dan dinamis, karena masing-

masing anak didik melaksanakan aktivitas belajar. 

b. bakat anak menjadi tersalur, anak merasa sesuatu yang 

dilaksanakanya itu adalah menjadi miliknya dan sesuai dengan 

sifat-sifat dan kemauanya. 

c. Anak mendapatkan pengalaman langsung. Sehingga 

pengajaran menjadi lebih bermakna, dan pengetahuan anak 

mudah untuk direprodusikan. 

d. Memupuk sifat-sifat positif anak didik misalnya sifat hati-

hati, dan rajin untuk belajar serta rasa disiplin pada anak.28 

 

Pendapat di atas dapat diketahui bahwa dalam menggunakan 

metode diskusi  adalah percakapan ilmiah untuk memecahkan suatu 

masalah dengan cara memunculkan pertanyaan-pertanyaan dan membuat 

kesimpulan untuk mencari jawaban dari suatu masalah tersebut yang 

dapat diterima oleh anggota kelompoknya.  

3. Langkah-langkah dalam menggunakan metode diskusi adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan motivasi kepada siswa tentang masalah materi yang 

akan di bahas.  

b. Menyampaikan materi didepan siswa dengan ceramah 

                                                 
28 Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta:Rajawali Pers, 

1997 ) h 110. 
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c. Membagi kelompok dalam diskusi. 

d. Mencatat ide-ide yang dikeluarkan peserta. 

e. Menarik kesimpulan dari proses yang telah dilakukan. 

 

4. PKn 

a. Pengertian PKn 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan ilmu yang 

membahas tentang gejala-gejala alam yang di susun secara sistematis 

yang berdasarkan aktivitas dan pengamatan yang dilakukan oleh 

manusia. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sering disebut dengan 

pendidikan kewarganegaraan yang merupakan berisi tentang materi 

kebangasaan bagaimana cara membangun bangsa dan mengisi 

bangsa dengan moralitas pembangunan. 

Demikian dapat diketahui bahwa pendidikan 

kewarganegaraan memiliki definisi yaitu pengetahuan tentang faham 

yang benar dan mendalam. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh melalui metode tertentu yang mempelajari tentang 

fenomena atau fenomena kemasyarakatan dalam memahami realitas 

multikultural bangsa indonesia. 

b. Ruang Lingkup Materi PKn 

Sebagai bahan dalam mengupas tetang materi PKn yang 

menjadi pelajaran maka ruang lingkup materi pembelajaran PKn 
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adalah sebagai berikut seperti yang terdapat pada subtema 1 

mengenai macam-macam peristiwa dalam kehidupan: 

1) Perilaku umum masyarakat indonesia 

2) Bentuk-bentuk kerjasama di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat. 

3) Mengenai debat. 

4) Kerjasama di rumah, di sekolah dan di masyarakat.  

Pemaparan diatas tersebut tentang materi pelajaran PKn 

maka penyusun akan membatasi sub bagian materi yang akan 

menjadi fokus dari penelitian ini yakni macam-macam peristiwa 

dalam kehidupan. 

c. Tujuan dan Manfaat Mempelajari PKn 

Setiap pelajaran pasti memiliki tujuan begitu juga mata 

pelajaran PKn yang merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

yang wajib diajarkan kepada siswa yang duduk di bangku sekolah 

dasar sebagai pemahamanya tentang realitas nilai dan kebangsaan: 

Tujuan dan Manfaat dari mempelajari mata pelajaran PKn 

adalah sebagai berikut: 

1) Menanamkan nilai semangat nasionalisme 

2) Membangun kesadaran tentang arti pentingnya hidup 

bermasyarakat dan berbangsa 

3) Menanamkan sikap saling menghargai dan mencintai antara 

sesama warga sebagai satu kesatuan yang utuh dalam bingkai 

Negara RI. 
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Memahami realitas dari adanya tujuan pembelajaran 

diharapkan bahwa tujuan pembelajaran tersebut benar-benar bisa 

diwujudkan sebagaimana mestinya tujuan ideal dari proses 

pembelajaran tersebut. 29 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

mata pelajaran PKn kelas V MIN 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
 29Irene MJA, dkk, Tematik Tema 2 Peristiwa dalam kehidupan ( Jakarta: Erlangga, 2014) 

 h.10-23. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel didasarkan atas sifat hal yang di 

definisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat di ukur. Rumusan 

definisi operasional pada suatu variabel penelitian di pandang sangat penting. 

Untuk menganalisis diperlukan teknik yang memadai, penelitian ini berusaha 

memberikan fakta-fakta aktual secara sistematis dan dengan populasi 

tertentu.30 

Hal ini disebabkan definisi operasional akan menunjukan alat 

pengambil data yang cocok untuk di gunakan. Adapun rumusan definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi perubahanya atau timbulnya variabel terikat.”31 Penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah metode diskusi yaitu rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses pembuktian 

mengenai pelajaran PKn, dengan metode percobaan ini siswa diberikan 

kesempakatan untuk mengalami sendiri mengenai suatu objek, 

menganalisis, membuktikan, dan mengambil kesimpulan sendiri 

mengenai suatu objek, keadaan, atau proses tertentu. Metode diskusi 

menekankan pada proses penyelesaian secara ilmiah. Yaitu dengan 

                                                 
30 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet 8 (Jakarta, Rineka Cipta, 2010)  

h 8. 
31 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2009 ) h 68. 
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proses berfikir secara sistematis dan empiris.  Kesistematisan itu dapat 

dilihat dari proses praktik langsung dalam pembelajaran PKn didasarkan 

pada data dan fakta yang jelas. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”32 Adapun variabel terikat 

yang penulis maksud adalah aktivitas belajar siswa dengan indikator 

aktivitas belajar tersebut yang antara lain: 

a. Memperhatikan guru 

b. Melakukan diskusi 

c. Menyimpulkan 

Indikator keberhadiran belajar yaitu apabila sudah mencapai 

KKM, seperti yang terdapat pada Tabel 2.1. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Adirejo kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur Adapun alasan yang mendasari penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode diskusi untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran pkn, dalam hal ini siswa di harapkan dapat 

lebih aktif di kelas dan tidak malu ataupun takut untuk bertanya kepada guru. 

 

 

 

                                                 
32Ibid, h 23 
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C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur dengan subjek tindakannya adalah siswa kelas V 

Tahun 2017/2018 pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang dengan kemampuan beragam. 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan kegiatan penelitian yang muncul 

sebagai wujud dari adanya dorongan yang kuat untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran PKn. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Arikunto. Tiap siklus terdiri 

dari empat tahap kegiatan yaitu tahap pertama  perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan, tahap refleksi.   

“ Secara garis besar model penelitian tindakan terdapat empat tahapan 

yang lazim dilalui yaitu, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 

(4) refleksi. Keempat kegiatan ini berlangsung secara berulang dalam bentuk 

siklus.”33 

Adapun model dan penjelasan masing-masing tahap adalah sebagai 

berikut:34 

 

 

 

 

                                                 
33 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2008, h 16.  
34Ibid, h 45 
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Gambar 3.1. Siklus PTK 

Secara lebih rinci prosedur penelitian tiap siklusnya adalah sebagai 

berikut: 

Siklus 1 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan metode 

diskusi. 

b. Mempersiapkan media dan alat yang membantu dalam diskusi . 

Perencanaan  

Siklus 1 Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi 
Pelaksanaan Siklus II 

Pengamatan 

? 
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c. Menyusun lembar kegiatan yang akan di berikan kepada siswa pada 

saat berlangsungnya belajar. 

d. Mempersiapkan lembar observasi. 

e. Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Guru membuka salam dan berdo’a. 

2) Guru memberikan motivasi dengan menginformasikan tujuan 

pembelajaran. 

3) Guru memberikan kegiatan apersepsi, mengadakan tanya jawab 

4) kemudian siswa tentang susunan pemerintahan desa dan tugasnya 

masing-masing. 

5) Menetapkan tujuan diskusi 

6) Mempersiapkan berbagai alat atau bahan yang diperlukan. 

7) Mempersiapkan tempat diskusi 

8) Guru mempertimbangkan jumlah siswa dengan media yang 

membantu dalam melaksanakan metode diskusi. 

9) Guru mempertimbangkan apakah dilaksanakan sekaligus (serentak 

seluruh kelompok 1,2 kelompok terlebih dahulu) 

10)  Guru memberikan penjelasan mengenai apa yang harus 

diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan para 

siswa. 
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11)  siswa menyediakan media atau buku yang relevan. 

b. Kegiatan inti 

1) Siswa memulai diskusi. 

2) Guru mengamati proses diskusi dan memberikan dorongan dan 

bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 

3) Guru memperhatikan situasi secara keseluruhan sehingga apabila 

terjadi hal-hal yang menghambat dapat segera terselesaikan. 

4) Para siswa mengumpulkan laporan diskusi untuk diperiksa guru. 

5) Guru dan siswa mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan 

selama diskusi. 

6) Guru memberikan contoh yang relevan dengan materi, kemudian 

masalah tersebut didiskusikan untuk menentukan hasilnya. 

c. Penutup 

1) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi. 

2) Guru dan siswa memeriksa dan menyimpan kembali segala bahan 

dan peralatan yang digunakan. 

3) Membahas evaluasi 

4) Guru memberikan pekerjaan rumah ( PR). 

 

3. Pengamatan ( Observasi) 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap 

tindakan guru sebagai peneliti atau observer sebagai kolaborator dengan 

menggunakan lembar observasi yang disiapkan. 
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Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran dengan tujuan 

agar memperoleh informasi yang lebih mendasar dan komprehensif 

dilaksanakan mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Data hasil 

observasi tersebut digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan 

pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, merenungi, dan 

membuat perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan. 

Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 

kegagalan. Apabila telah tercapai target yang diinginkan maka siklus 

tindakan dapat berhenti tetapi jika belum maka siklus tindakan di 

lanjutkan ke siklus 2 dengan memperbaiki tindakan. 

 

Siklus 2 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 maka dikembangkan siklus 2. 

Pada siklus 2 ini memperbaiki hal-hal yang perlu diperbaiki dan 

dikembangkan dengan kriteria ketuntasan minimal.Pada dasarnya siklus 2 ini 

untuk mengetahui apakah terjadi perubahan setelah memperoleh tindakan 

siklus 1. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan berdasarkan data yang 

diperlukan. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan instrument penelitian, 

kemudian data diberi kode tertentu berdasarkan jenis dan sumbernya. 
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Selanjutnya seluruh data diinterprestasikan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik: 

1. Observasi  

“Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.”35 

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa metode observasi ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi yang peneliti 

butuhkan dalam penelitian, sedangkan lembar observasi digunakan untuk 

merekam peristiwa selama tindakan berlangsung, dalam penelitian ini 

perilaku siswa yang dicatat adalah aktivitas belajar siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

2. Tes  

Tes adalah “seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.”36 

Pendapat diatas tersebut dapat diketahui bahwa metode ini 

diperlukan untuk melihat hasil belajar siswa sebagai pelengkap untuk 

mengetahui hasil belajar siswa yang disebabkan aktifitas belajar yang 

meningkat melalui metode diskusi. 

Sebelum penelitian  ini digunakan, instrumen tes atau alat ukur 

keberhasilan belajar terlebih dahulu diuji coba dan dianalisis kelayakanya 

melalui uji reabilitas.37 

                                                 
35Ibid, h 127. 
36 Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 1998, h 129. 
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3.  Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, catatan harian dan sebagainya.38 

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa metode dokumentasi 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan silabus yang digunakan dalam pembelajaran siswa 

dan lain-lain yang terkait tentang dokumen. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen tes atau alat ukur keberhasilan belajar terlebih dahulu diuji 

coba dan dianalisis kelayakanya melalui uji validitas dan reabilitas. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran keshahihan suatu instrumen sehingga 

mampu mengukur apa yang harus atau hendak diukur. Sebuah instrumen 

dikatakan valid, jika alat ukur tersebut memiliki validitas. Maka penulis 

menggunakan uji korelasi product moment yaitu: 

  𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 Ʃ 𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√{(N Ʃx2) − (Ʃx)2} {(N Ʃx2)(Ʃy)2} 
… … … … (3,1) 

kriteria uji di katakan valid bila rxy> 0,304 dimana: 

Rxy = koefisien korelasi anatara variabel X dan variabel Y 

X = Skor rata-rata dari X 

Y  = Skor rata-rata dari Y 

                                                                                                                                      
37 Suhendi, Pengembangan Kuliah Online Berbasis LMS, (Metro: STAIN Jurai Siwo 

Metro, 2009), h 21. 
38 Edi Kusnaidi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, ( Jakarta: Ramayana Pers, 2005), 

h 119. 
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2. Uji Reabilitas 

“Reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.” 39Peneliti sebelum 

memberikan pretest atau postest harus mengetahui reabilitas soal terlebih 

dahulu, instrument yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya, apabila di datanya memang benar dengan kenyataanya, maka 

berapa kalipun diambil akan tetap sama. Adapun pengujian reabilitas ini 

digunakan rumus alpha sebagai berikut:40 

rii: {
𝑛

𝑛−1
} {1-Ʃa1

2}............................... (3.2) 

a1
2 

Keterangan: 

rii : Reabilitas yang di cari 

Ʃa1
2 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

a1
2  : Varians total 

 

untuk mencari varians di gunakan rumus: 

a1
2 : ƩX2- (Ʃ𝑋

𝑁
)2............................... (3.3) 

N 

Keterangan: 

a1
2  :Varians 

ƩX2 : Jumlah kuadrat data 

(
Ʃ𝑋

𝑁
) 2 ∶  Jumlah data yang di kuadratkan 

 

N  : Banyaknya data 

                                                 
39 Edi Kusnaidi, Metodologi Penelitian, Ramayana Press, Jakarta, 2005, h 12. 
40 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2003, h 

109. 
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Hasil perhitungan kriteria akam diperoleh penafsiran untuk indeks 

reliabilitas sebagai berikut : 

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 sangat tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 cukup 

Antara 0,200 samapai dengan 0,400 rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 sangat rendah.41 

 

G. Teknik Analisis Data  

Metode analisis data pada penelitian menggunakan dua bentuk 

analisis kualitatif dan kuantitatif . 

1. Analisis kuantitatif  

Analisis kuantitatif dilakukan dengan menguji perbedaan 

penguasaan materi dan hasil postest pada penelitian. Yaitu untuk 

mengetahui peningkatan aktivitas  belajar siswa yang dengan 

menggunakan eksperimen. Uji beda rata-rata postest, peningkatan 

penguasaan materi untuk penelitian dianalisis juga melalui perhitungan 

skor gain (gain score), ternomalisasi. Skor gain ini dihitung dengan 

rumus yang dikembangkan oleh Hake sebagai berikut:42 

N-Gain =    Spost- Spre ............................... (3.4) 

 Smaks- Spre 

Tabel 3.1 

Kriteria Nilai N-Gain: 

Perolehan N-Gain Kriteria 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤  N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

                                                 
41Ibid, h 75. 
42 Suhendi, Pengembangan Kuliah Online Berbasis LMS, Metro, STAIN jurai Siwo 

Metro, 2009, h 26. 
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Keterangan: 

Spost  = Skor Postest 

Spre    = Skor Postest 

Smaks = Skor Maksimum ideal 

 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa 

selama proses pembelajaran menggunakan metode diskusi. Pengamatan 

ini dicatat dalam lembar observasi. Data yang terkumpul dari lembar 

observasi dianalisis kualitatif disajikan dalam bentuk %. 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

hasil belajar pada mata pelajaran PKn pada setiap siklusnya, karena 

peningkatan aktifitas belajar siswa tersebut,adapun indikatornya adalah 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa meningkat setiap siklusnya adapun aspek yang 

diamati adalah sebagai berikut; 

a. Memperhatikan guru menerangkan ≥85% 

b. Melakukan diskusi ≥ 75% 

c. Bertanya mengeluarkan pendapat ≥75% 

d. Membuat rangkuman ≥ 80% 

2. Tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal dengan nilai 75 atau mencapai 

80% di akhir siklus.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Daerah Penelitian 

1. Sejarah MIN 1 Lampung Timur  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Lampung Timur didirikan pada  

tahun 1970 dengan nama MIN ”PELITA” yang berlokasi didesa/dusun 

Adirejo 30A kecamatan Pekalongan dibangun diatas wakaf dari bapak 

Katib, seluas 2 hektar adapun pendiri awal Madrasah ini adalah: 

a. Bapak Sukardi Harjo  : Kepala Desa/Kampung 

b. Bapak Musnan  : Kepala Dusun 

c. Bapak Suhardi  : Kamituo (sesepuh) 

d. Bapak Saefudin   : Tenaga Pengajar 

e. Bapak Katib   : Tokoh Masyarakat 

Sejak berdiri tahun 1970 hingga sekarang telah terjadi pergantian kepala 

Madrasah sebanyak 6 kali dengan urutan sebagai berikut: 

a. Bapak Saefudin  : Periode 1970-1976 

b. Bapak Saeful Majono : Periode 1976-1981 

c. Bapak Mukiran   : Periode 1981-1985 

d. Ibu Chomsiyah   : Periode 1985-2002 

e. Bapak Rubangi  : Periode 2002- 2014 

f. Bapak Marwoto  : Periode 2015- sekarang 

 

2. Visi Dan Misi MIN 1 Lampung Timur 

a. Visi 

Taqwa, Cerdas, Unggul, dan Terampil. 

b. Misi 

1) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan menjalankan ajaaran 

agama secara utuh. 

2) MenyelenggarakanPendidikan yang berkualitas. 

3) Meningkatkan Pengetahuaan dan Profesional Pendidik sesui dengan 

perkembangan. 

4) Memberikan keterampila membentuk jiwa raga yang sehat. 
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c. Tujuan 

1) Menjadikan alimninya menjadi insan kamil. 

2) Membentuk pribadi supel dan peramah serta harmonis dalam 

masyarakat.43 

 

d. Identitas Madrasah 

1) Nama Madrasah   : MIN 1 Lampung Timur 

2) Alamat/Desa   : Jl. Nuri No.1 Adirejo 

3) Kecamatan   : Pekalongan 

4) Kabupaten   : Lampung Timur 

5) Kode Pos    : 34191 

6) Nomor Statistik Sekolah  : 111120410367 

7) NSM    : 111118070001 

8) NPSN    : 10806262 

9) NPWP    : 2099810321000 

10) Tanggal SK Pendirian  : 25/10/1993 

11) No SK Izin Operasional  : B-1063 

12) Status Akreditasi   : B 

13) Tahun Akreditasi   : 2012 

14) No. Sk Akreditasi   : BAN-SM 2012 

15) Tahun didirikan/beroprasi : 1993 

16) Alamat E-mail   : min_adyrejo@yahoo.co.id 

17) Luas Tanah   : 2.210 M2 

18) Luas Bangunan   : 604 M2 

19) Nama Kepala Madrasah  : H. Marwoto, S.Ag, M.M 

 

 

 

 

 

 

                                                 
        43 Dokumentasi di MIN1 Adirejo Lampung Timur 

mailto:min_adyrejo@yahoo.co.id
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3. Keadaan Guru, Karyawan, Peserta Didik, Sarana dan Prasarana  

MIN 1 Adirejo. 

a. Tabel 4.1 Data Guru Dan Pegawai MIN 1 Lampung Timur   

No Nama Lengkap Personal Status Jabatan 

1 H. MARWOTO, S.Ag, M.M PNS Kepala Madrasah 

2 
MUHAMAD 

SAEKONI,S.Pd.I 
PNS Wali Kelas VI B 

3 SITI AMINAH,S.Pd.I PNS Guru Kelas 

4 NINA SUSWATI,S.Ag PNS Guru Kelas 

5 SITI LUTIYAH, S.Pd.I PNS Guru PAI 

6 LINDA WATI, S.Pd.I PNS Guru Kelas 

7 AMINATUN, S.Pd.I PNS Guru Kelas 

8 SUJATNO, M.Pd.I PNS Guru Kelas 

9 JUNAIYAH,S.Ag PNS Guru Kelas 

10 SAMIJAH,S.Pd.I PNS Guru Kelas 

11 SITI MUNAWAROH,S.Pd.I PNS Guru Kelas 

12 M. GUFRONUDIN, S.Pd.I PNS Guru Kelas 

13 NURDIAH,S.Ag PNS Guru PAI 

14 
NINING YUNINGSIH, 

S.Pd.I 
PNS Guru Kelas 

15 
CAHAYA 

SUMARTIN,S.Pd.I 
PNS Guru Kelas 

16 ARIEF KURNIAWAN,S.Pd PNS Guru Penjaskes 

17 ELY ZENDRAWATI,S.Pd.I PNS Guru Kelas 

18 TOMMI ERWANTO,S.Pd PNS Guru Penjaskes 

19 FEBRI MARYANA,S.Ag PNS Guru PAI 

20 ABDUL KARIM,S.Pd.I PNS Guru PAI 

21 RIRIN APTIANA, S.Pd.I PNS Guru Kelas 

22 SRI LESTARI PNS Guru Kelas 

23 SRI MULIYANTI, S.Pd HONORER 
Guru Bahasa 

Inggris 
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24 
NITA ANDRI INDIKA 

PUTRY, S.Pd.I 
HONORER Guru TIK 

25 AHMAD JAENURI, S.Pd.I HONORER Guru TIK 

26 YULISTINA, S.Pd.I HONORER Guru Kelas 

27 DIAN PUSPITASARI, S.Pd.I HONORER Guru Kelas 

28 SUHARLIS, S.Pd.I HONORER Guru kelas 

      

     Tabel 4.2 

Kegiatan-kegiatan siswa di MIN 1 Lampung Timur 

No Jenis Kegiatan Harian 

1 Berbaris dihalaman   

2 Do’a bersama.  

3 Membaca surat-surat  pendek.   

4 
Bersalam dengan guru sebelum memulai 

pelajaran   

5 Sholat zuhur berjamaah 

 

No Jenis Kegiatan Rutin 

1 Upacara bendera setiap hari senin.  

2 Senam kesegaran setiap jum’at. 

3 Extra kulikuler setiap sabtu  

4 Kerja bakti lingkungan sekolah. 

5 
Ujian tengah semester, ulangan semester dan 

lomba kebersihan antar kelas 

6 
PHBI, Pesantren kilat, Karyawisata,UASBN,  

pelepasan siswa kelas 6. 

Sumber: Dokumentasi di MIN 1 Adirejo Lampung Timur 
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b. Tabel 4.3 Data Siswa MIN 1 Lampung Timur 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P L P 

1 1A 12 9 21 

44 49 93 
2 1B 12 12 24 

3 1C 11 14 25 

4 1D 9 14 23 

5 2A 9 14 23 

27 53 80 6 2B 8 20 28 

7 2C 10 19 29 

8 3A 14 9 23 

39 33 72 9 3B 14 11 25 

10 3C 11 13 24 

11 4A 17 16 33 
28 40 68 

12 4B 11 24 35 

13 5A 14 12 26 
23 29 52 

14 5B 9 17 26 

15 6A 15 10 25 
25 26 51 

16 6B 10 16 26 

Jumlah 186 230 416 186 230 416 

Sumber: Dokumentasi di MIN 1 Adirejo Lampung Timur 

 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Lampung Timur 

memiliki gedung sendiri yang luasnya keseluruhan 2210 M2, luas 

bangunan 604 M2, gedung tersebut terdiri atas 11 lokal seperti yang 

terdapat di bawah ini: 

 

     Tabel 4.4 

Keadaan Sarana Dan Prasarana  

No Kelas Jumlah Lokal 

1 I (satu) 3 

2 II (dua) 3 

3 III (tiga) 3 
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4 IV (empat) 2 

5 V (lima) 2 

6 VI (enam) 2 

Jumlah 15 

*Kelas II (dua) masuk siang bergantian dengan kelas I (satu) 

Selain dari itu terdapat 1 lokal untuk guru dan 1 lokal kantor kepala sekolah, 

satu ruangan komputer, 1 lokal untuk tenaga TU dan satu perumahan 

penjaga sekolah 1 ruang untuk Perpustakaan dan UKS. Bentuk keseluruhan 

bangunan permanen dengan dipagari tembok dengan satu pintu gerbang 

Serta ditunjang dengan mobiler yang lengkap di setiap ruangan 

terdapat meja, kursi, almari, rak sepatu, kotak sampah, jam dinding, dan 

lain-lain sebagai infentaris ruangan. Serta satu ruang multimedia dan 

peralatan extra kulikuler yang lengkap. 

     Tabel 4.5 

Sarana pendukung belajar 

No. Jenis Ruang 

Kondisi (Unit) 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1.  Ruang Kelas  V     

2.  Ruang Kepala Madrasah  V     

3.  Ruang Guru  V     

4.  Ruang Tata Usaha  V     

5.  Ruang Laboratorium IPA  -     

6.  Ruang Laboratorium Komputer  V     

7.  Ruang Laboratorium Bahasa  -     

8.  Ruang Perpustakaan  V     

9.  Ruang UKS   -     

10.  Ruang Keterampilan   -     

11.  Ruang Kesenian   -     

12.  Ruang Toilet Guru   V   
 

13.  Ruang Toilet Siswa   V   
 

Sumber: Dokumentasi di MIN 1 Adirejo Lampung Timur 
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Keadaan Kantor dan Pegawai 

Kantor terdiri tiga bagian yaitu untuk:  kepala, guru dan pegawai. 

Kantor kepala seperti yang terdapat di bawah ini :  

 

Tabel 4.6 

Keadaan Kantor dan Pegawai 

No Jenis Barang 

1 Meja tamu plus 1 set kursi tamu 

2 Meja dan Kursi Kerja 

3 Almari. 

4 Laptop  

5 Telfon 

6 Kamar kecil/WC 

Sumber: Dokumentasi di MIN 1 Adirejo Lampung Timur 

 

Sedangkan kantor guru terdapat seperangkat meja kursi sejumlah 

guru, loker sejumlah guru dan terdapat 4 lemari tempat alat peraga. Terdapat 

juga data guru, data anggota Induk KKM, data siswa, grafik keadaan siswa 

pertahun, daya serap, provil sekolah, dan lain-lain. 

Sementara MIN 1 Lampung Timur mempunyai tenaga pengajar 

PNS sebanyak 23 orang dengan perincian: Seorang Kepala Sekolah, 12 

Orang Guru Kelas, 7 orang guru agama, 2 orang guru penjaskes, 2 pegawai 

sebagai TU dan 7 orang sebagai GTT/honorer. Tenaga pengajar yang 

mengajar di MIN 1 Lampung Timur  rata-rata berijazah S1 dan 2 orang 

sudah berpendidikan S2, yang sesuai dengan bidang yang dikuasainya dan 

dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 



44 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Orgnisasi MIN 1 Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waka Kesiswaan 

Muhammad Saekoni 

S.Pd.I 

Waka Kurikulum 

Sujatno, M.Pd.I 
Bendahara 

Ririn Aptina, S.Pd.I 

Kepala Madrasah 

Marwoto, S.Ag, MM 

Tata Usaha 

Sri Lestari, S.Pd.I 

Wali kelas 1A  

Siti 

Munawaroh, 

S.Pd.I 

Wali kelas 1B  

Dian Pusptasari, 

S.Pd 

Wali kelas 1C 

Suharlis, S.Pd.I 

Wali kelas 2A 

Aminatun, 

M.Pd.I 

Wali kelas 3A 

Nita Andri, 

S.Pd.I 

Wali kelas 3C 

Chandra Arli 

Yoga, S.Pd 

Wali kelas 3B 

Ely Zendrwati, 

S.Pd.I 

Wali kelas 4A 

Nina Suswati, 

S.Pd.I 

Wali kelas 5A 

Nining 

Yuningsih, S.Pd.I 

Wali kelas 5B 

Sujatno, M.Pd.I 

SISWA 

Wali kelas 2B 

Lindawati, S.Pd.I 

Wali kelas 2C 

Samijah, S.Pd.I 

Wali kelas 4B 

Siti Aminah, 

S.Pd.I 

Wali kelas 6A 

Muhammad 

Saekoni, S.Pd.I 

Wali kelas 6B 

Ririn Aprina, 

S.Pd.I 
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Gambar 4.2 

Denah Lokasi MIN 1 Adirejo Lampung Timur 
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A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar PKn siswa kelas V MIN 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan  Kabupaten 

Lampung Timur, dengan menggunakan metode diskusi. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, 

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35) menit pada setiap tatap muka. 

1. Siklus I 

Pembelajaran pada siklus I sebanyak 2 kali pertemuan, pertemuan 

pertama sebelum tindakan proses pembelajaran menggunakan metode 

diskusi diberikan tes (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

digunakan untuk mentukan skor dasar dalam pembagian kelompok dan 

pada akhir pertemuan siklus diberikan tes (post-test) untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan pembelajaran setelah dilakukan tindakan 

pembelajaran menggunakan metode diskusi . Adapun tahapan pelaksanaan 

pada siklus I adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. 

 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran untuk 

menerapkan metode Diskusi . Dalam setiap proses dan setiap siklusnya 

terdiri dari 2 kali pertemuan. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam 

perencanaan adalah sebagai berikut : 
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Pada tahap perencanaan ini langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan bahan pelajaran Diskusi  

2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat disesuaikan dengan 

metode diskusi .  

3. Mempersiapkan alat evaluasi. 

Dalam mempersiapkan alat evaluasi berdasarkan pada pembuatan  

kisi-kisi soal. Banyaknya soal dalam siklus ini adalah sebanyak 5 

soal, yang akan diteskan pada awal pertemuan (Pretest) dan akhir 

siklus (Posttest) atau setelah pertemuan ke dua. 

3. Mempersiapkan lembar kegiatan Siswa (LKS) 

LKS dibuat berdasarkan materi dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. LKS ini dikerjakan secara berkelompok. 

4. Membuat alat pengumpul data. 

Alat pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2 x pertemuan.Pertemuan I 

dilaksanakan pada hari senin  tanggal 28 Agustus  2017 selama 2 jam 

pelajaran (2 x 35 menit). Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

sebagai berikut : 
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1) Kegiatan Awal 

Kegiatan ini di awali dengan guru mengucapkan salam, 

kemudian do’a bersama, dan dilanjutkan dengan mengabsen peserta 

didik. Kemudian bertanya jawab kepada peserta didik mengenai 

materi pembelajaran Perilaku umum di masyarakat yang diketahui 

oleh para peserta didik tersebut serta menunjuk salah satu siswa 

untuk menyebutkan apa yang diketahuinya. Guru memberikan 

pretest di awal pertemuan untuk mengukur seberapa jauh 

pengetahuan para peserta didik tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Pada tahap eksplorasi guru memberikan penjelasan 

sedikit kepada para peserta didik mengenai perilaku umum di 

masyarakat, lalu guru memberikan sebuah pertanyaan kepada salah 

satu siswa guna mengetahui tingkat pemahamanya. Kemudian pada 

tahap elaborasi ini guru mulai menerapkan metode diskusi, yang 

mana para siswa dibentuk dalam sebuah kelompok-kelompok, yang 

mana dalam setiap kelompok tersebut terdiri 5-6 orang siswa dengan 

jumlah 26 siswa. Kemudian pada saat kegiatan ekplorasi ini terdapat 

siswa yang masih sedikit sulit diatur karena menginginkan memilih 

sendiri teman kelompoknya namun, dalam hal ini tidak bisa karena 

kelompok yang sudah paham dan kelompok yang belum sedikit 

paham di campur sehingga nantinya kelompok yang sudah bisa akan 

mengajarkan kepada kelompok yang masih belum bisa 
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Setelah elaborasi ini dilaksanakan maka tahap selanjutnya yakni 

konfirmasi, yang mana dalam hal ini guru bersama dengan siswa 

bertanya jawab mengenai materi yang telah diajarkan, guru bersama 

dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.  

Tahap konfirmasi guru memberikan umpan balik kepada para siswa 

dan penguatan terhadap hasil diskusi yang telah mereka lakukan, 

serta memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya 

mengenai hasil dari diskusi yang telah mereka laksanakan dan 

memberikan motivasi kepada siswa yang belum dan kurang aktif 

dalam proses diskusi untuk dapat menjadi lebih aktif lagi dalam 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing.  

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah bersama 

dengan siswa adalah meluruskan kembali masalah mengenai 

perilaku umum dimasyarakat, lalu guru memberikan penilaian 

terhadap kegiatan yang telah di lakukan serta memberikan motivasi 

atau penguatan kepada para siswa dan meminta salah satu siswa 

umtuk memimpin do’a dan salam penutup 

Pertemuan ke II proses pembelajaran dilaksanakan pada hari 

Selasa tanggal 29 Agustus 2017 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit 

dimana proses pembelajaran masih menggunakan metode diskusi . 

Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan ini di awali dengan guru mengucapkan salam, 



50 

 

 

 

kemudian do’a bersama, dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 

Kemudian bertanya jawab kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran Perilaku umum di masyarakat yang diketahui oleh para 

siswa tersebut serta menunjuk salah satu siswa untuk menyebutkan 

apa yang diketahuinya. Guru memberikan pretest di awal pertemuan 

untuk mengukur seberapa jauh pengetahuan para siswa tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Pada tahap eksplorasi guru memberikan penjelasan 

sedikit kepada para siswa mengenai perilaku umum di masyarakat, 

lalu guru memberikan sebuah pertanyaan kepada salah satu siswa 

guna mengetahui tingkat pemahamanya. Kemudian pada tahap 

elaborasi ini guru mulai menerapkan metode diskusi, yang mana 

para siswa dibentuk dalam sebuah kelompok-kelompok tertentu, 

yang mana dalam setiap kelompok tersebut terdiri 5-6 orang siswa 

dengan jumlah 26 siswa.  

Siswa tersebut akan mengerjakan tugas yang telah diberikan 

guru, tugas yang diberikan guru tersebut adalah LKS (Lembar Kerja 

Kelompok) yang dikerjakan secara berkelompok sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing. Guru dalam hal ini tetap memberikan 

arahan dan bimbingan agar dalam proses diskusi tersebut dapat 

berjalan dengan lancar. Kemudian setelah peserta didik tersebut 

selesai melaksanakan diskusi kelompok maka salah satu perwakilan 

setiap kelompok tersebut akan membacakanya di depan kelas. 
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Setelah elaborasi ini dilaksanakan maka tahap selanjutnya 

yakni konfirmasi, yang mana dalam hal ini guru bersama dengan 

peserta didik bertanya jawab mengenai materi yang telah diajarkan, 

guru bersama dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan.  

Tahap konfirmasi guru memberikan umpan balik kepada para 

siswa dan penguatan terhadap hasil diskusi yang telah mereka 

lakukan, serta memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

bertanya mengenai hasil dari diskusi yang telah mereka laksanakan 

dan memberikan motivasi kepada siswa yang belum dan kurang aktif 

dalam proses diskusi untuk dapat menjadi lebih aktif lagi dalam 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing.  

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah bersama 

dengan siswa adalah meluruskan kembali masalah mengenai 

perilaku umum dimasyarakat, lalu guru memberikan penilaian 

terhadap kegiatan yang telah di lakukan serta memberikan motivasi 

atau penguatan kepada para siswa dan meminta salah satu siswa 

umtuk memimpin do’a dan salam penutup. 

 

c. Observasi / Pengamatan 

1) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I  

Proses pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan 

metode diskusi. Aktivitas siswa yang diamati dengan lembar 



52 

 

 

 

observasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini, selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran halaman 128. 

 

Tabel 4.7 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
 

No Aktivitas Yang Diamati  
Pertemuan  

Rata-Rata 
1 2 

1 Siswa memperhatikan 

guru menerangkan 

84,61% 92,30% 88,45% 

2 Melakukan diskusi  73,07% 76,92% 74,99% 

3 Berdiskusi dengan 

kelompok 

69,23% 73,07% 71,15% 

4 Membuat rangkuman 80,76% 92,30% 86,53% 

Jumlah 76,79% 83,64% 80,28% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 

memperhatikan guru menerangkan pada pertemuan I yaitu 84,61%, dan 

pertemuan II 92,30% dengan rata-rata 88,45%. Aktivitas kedua yaitu 

melakukan diskusi  73,07% dan pertemuan kedua 76,92%  dengan rata-rata 

74,99%, aktivitas ketiga yaitu berdiskusi dengan kelompok 69,23% dan 

pertemuan kedua 73,07% dengan rata-rata 71,15%, aktivitas keempat yaitu 

membuat rangkuman sebesar80,76%, pertemuan kedua 92,30%  dengan 

rata-rata 86,53%. 

 

Dari keempat aktivitas tersebut yang telah mencapai target 

ketuntasan adalah siswa memperhatikan guru menerangkan,dan  membuat 
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rangkuman karena masing-masing aktivitas tersebut tidak  mencapai target 

yang direncanakan dan untuk akivitas yang lainnya tidak mencapai target 

yang ditentukan, atau dapat dikatakan tidak tuntas. Target ketuntasan yang 

telah ditetapkan yaitu indikator pertama 85%, indikator kedua 75%, 

indikator ketiga 75% dan indikator keempat 80%. 

 

2) Hasil Belajar Siklus I 

Penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan siklus I, 

dengan melihat rata-rata dari pretest dan posttest yang sudah diberikan 

guru kepada siswa kelas V dengan jumlah 26 peserta didik.  

Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini, 

dan untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 140. 

Tabel 4.8 

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

No Indikator  
Nilai test 

Kriteria  
Pre-test Post-test N-Gain 

1 Rata-rata  46,92% 69,23% 0,36% Sedang  

2 Skor tertinggi  100 100   

3 Skor terendah  25 45   

4 Tingkat ketuntasan  23,07% 84,61%   

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa setelah pelaksanaan 

pembelajaran selama 1 siklus dengan 2 kali pertemuan, siswa yang 

tuntas berjumlah 84,61% pada test terakhir siklus 1 dengan peningkatan 

rata-rata gain 0,36 kriteria sedang. 
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d. Refleksi  

Dari hasil observasi pembelajaran pada siklus I, refleksi yang 

diperoleh antara lain : 

1. Beberapa siswa kurang aktif dalam diskusi  dengan kelompoknya. 

2. Terdapat beberapa siswa yang masih belum memberikan pendapat 

dan tidak mau bekerja sama dalam diskusi. 

3. Kemudian masih ada beberapa siswa yang kurang mengoptimalkan 

ketepatan dan keefisienan waktu yang tersedia terhadap tugas yang 

diberikan guru. 

4. Aktivitas yang dilakukan oleh beberapa siswa ada yang mengobrol 

dengan teman. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I tindakan yang akan dilakukan 

pada siklus II yaitu : 

1. Guru hendaknya dalam menjelaskan materi pembelajaran harus 

selalu mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari,  

2. Guru mewajibkan kepada siswa untuk membawa perlengkapan 

diskusi  yang belum ada di kelas. 

3. Guru memberikan bimbingan dan teguran secara khusus kepada 

pasangan yang masih kurang aktif dalam diskusi .  

4. Penguasaan kelas dan pengelolaan waktu harus lebih baik. 

5. Guru memberikan reward kepada kelompok yang paling aktif 

melakukan diskusi dan memberikan hukuman kepada siswa yang 

tidak serius dalam diskusi . 
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2. Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II. Adapun 

tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari : 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan  

Perencanaan tindakan kelas yang dilakukan pada sikus II ini 

berdasarkan pada siklus I, adapun tahapan pada siklus II masih sama 

pada siklus I.  

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus II untuk memperbaiki 

proses pembelajaran pada siklus I atau melaksanakan refleksi dari 

siklus I yaitu guru hendaknya dalam menjelaskan materi pembelajaran 

harus selalu mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari, guru 

mewajibkan kepada siswa untuk membawa buku paket atau referensi 

yang sesuai dengan materi atau guru memberikan hand out (materi ajar) 

dengan jumlah kemungkinan siswa tidak membawa buku, guru 

memberikan bimbingan secara khusus kepada pasangan yang masih 

kurang aktif dalam berdikusi, penguasaan kelas dan pengelolaan waktu 

harus lebih baik dan memberikan penghargaan kepada siswa sehingga 

siswa tersebut merasa termotivasi ketika mempresentasikan hasil 

kelompoknya di depan kelas.  

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak  2 

pertemuan, di awal pertemuan diadakan tes (pretest)  dan di akhir 

pertemuan sekaligus dilakukan uji tes (posttest) ini untuk mengetahui 
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hasil belajar siswa setelah menggunakan tindakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskusi .  

Pertemuan I pada siklus II dilaksanakan pada hari senin 4 

September 2017 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dimana metode   

yang digunakan masih sama seperti siklus I yaitu metode diskusi . 

Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan ini di awali dengan guru mengucapkan salam, 

kemudian do’a bersama, dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 

Kemudian bertanya jawab kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran Perilaku umum di masyarakat yang diketahui oleh para 

siswa tersebut serta menunjuk salah satu siswa untuk menyebutkan 

apa yang diketahuinya. Guru memberikan pretest di awal pertemuan 

untuk mengukur seberapa jauh pengetahuan para siswa tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Pada tahap eksplorasi guru memberikan penjelasan 

sedikit kepada para siswa mengenai perilaku umum di masyarakat, 

lalu guru memberikan sebuah pertanyaan kepada salah satu siswa 

guna mengetahui tingkat pemahamanya. Kemudian pada tahap 

elaborasi ini guru mulai menerapkan metode diskusi, yang mana 

para siswa dibentuk dalam sebuah kelompok-kelompok tertentu, 

yang mana dalam setiap kelompok tersebut terdiri 5-6 orang siswa 

dengan jumlah 26 siswa. Kemudian pada saat kegiatan ekplorasi ini 
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terdapat siswa yang masih sedikit sulit diatur karena menginginkan 

memilih sendiri teman kelompoknya namun, dalam hal ini tidak bisa 

karena kelompok yang sudah paham dan kelompok yang belum 

sedikit paham di campur sehingga nantinya kelompok yang sudah 

bisa akan mengajarkan kepada kelompok yang masih belum bisa 

 

Siswa tersebut akan mengerjakan tugas yang telah diberikan 

guru, tugas yang diberikan guru tersebut adalah LKS (Lembar Kerja 

Kelompok) yang dikerjakan secara berkelompok sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing. Guru dalam hal ini tetap memberikan 

arahan dan bimbingan agar dalam proses diskusi tersebut dapat 

berjalan dengan lancar. Kemudian setelah siswa tersebut selesai 

melaksanakan diskusi kelompok maka salah satu perwakilan setiap 

kelompok tersebut akan membacakanya di depan kelas. 

Setelah elaborasi ini dilaksanakan maka tahap selanjutnya yakni 

konfirmasi, yang mana dalam hal ini guru bersama dengan siswa 

bertanya jawab mengenai materi yang telah diajarkan, guru bersama 

dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.  

Tahap konfirmasi guru memberikan umpan balik kepada para 

siswa dan penguatan terhadap hasil diskusi yang telah mereka 

lakukan, serta memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

bertanya mengenai hasil dari diskusi yang telah mereka laksanakan 

dan memberikan motivasi kepada siswa yang belum dan kurang aktif 

dalam proses diskusi untuk dapat menjadi lebih aktif lagi dalam 
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berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing.  

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah bersama dengan 

peserta didik adalah meluruskan kembali masalah mengenai perilaku 

umum dimasyarakat, lalu guru memberikan penilaian terhadap 

kegiatan yang telah di lakukan serta memberikan motivasi atau 

penguatan kepada para siswa dan meminta salah satu siswa umtuk 

memimpin do’a dan salam penutup. 

Pertemuan ke II proses pembelajaran dilaksanakan pada hari 

Selasa tanggal 5 September 2017 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit 

dimana proses pembelajaran masih menggunakan metode diskusi . 

Adapun kegiatan pembelajaran sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan ini di awali dengan guru mengucapkan salam, 

kemudian do’a bersama, dan dilanjutkan dengan mengabsen peserta 

didik. Kemudian bertanya jawab kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran Perilaku umum di masyarakat yang diketahui oleh para 

siswa  tersebut serta menunjuk salah satu siswa untuk menyebutkan 

apa yang diketahuinya. Guru memberikan pretest di awal pertemuan 

untuk mengukur seberapa jauh pengetahuan para siswa tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Pada tahap eksplorasi guru memberikan penjelasan 

sedikit kepada para siswa mengenai perilaku umum di masyarakat, 
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lalu guru memberikan sebuah pertanyaan kepada salah satu siswa 

guna mengetahui tingkat pemahamanya. Kemudian pada tahap 

elaborasi ini guru mulai menerapkan metode diskusi, yang mana 

para siswa dibentuk dalam sebuah kelompok-kelompok tertentu, 

yang mana dalam setiap kelompok tersebut terdiri 5-6 orang siswa 

dengan jumlah 26 siswa. Kemudian pada saat kegiatan ekplorasi ini 

terdapat siswa yang masih sedikit sulit diatur karena menginginkan 

memilih sendiri teman kelompoknya namun, dalam hal ini tidak bisa 

karena kelompok yang sudah paham dan kelompok yang belum 

sedikit paham di campur sehingga nantinya kelompok yang sudah 

bisa akan mengajarkan kepada kelompok yang masih belum bisa. 

Namun dalam hal ini siswa sudah mengerti dan mulai terbiasa 

sehingga pada siklus 2 ini siswa sudah dapat didiatur dan tidak 

memilih-milih teman. 

Siswa tersebut akan mengerjakan tugas yang telah diberikan 

guru, tugas yang diberikan guru tersebut adalah LKS (Lembar Kerja 

Kelompok) yang dikerjakan secara berkelompok sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing. Guru dalam hal ini tetap memberikan 

arahan dan bimbingan agar dalam proses diskusi tersebut dapat 

berjalan dengan lancar. Kemudian setelah siswa tersebut selesai 

melaksanakan diskusi kelompok maka salah satu perwakilan setiap 

kelompok tersebut akan membacakanya di depan kelas. 

Setelah elaborasi ini dilaksanakan maka tahap selanjutnya 

yakni konfirmasi, yang mana dalam hal ini guru bersama dengan 
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siswa bertanya jawab mengenai materi yang telah diajarkan, guru 

bersama dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan.  

Tahap konfirmasi guru memberikan umpan balik kepada para 

siswa dan penguatan terhadap hasil diskusi yang telah mereka 

lakukan, serta memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

bertanya mengenai hasil dari diskusi yang telah mereka laksanakan 

dan memberikan motivasi kepada siswa yang belum dan kurang aktif 

dalam proses diskusi untuk dapat menjadi lebih aktif lagi dalam 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing.  

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah bersama 

dengan siswa adalah meluruskan kembali masalah mengenai 

perilaku umum dimasyarakat, lalu guru memberikan penilaian 

terhadap kegiatan yang telah di lakukan serta memberikan motivasi 

atau penguatan kepada para siswa dan meminta salah satu siswa 

umtuk memimpin do’a dan salam penutup. 

c. Observasi  

1) Hasil Kegiatan / Aktivitas Siswa Siklus II 

Proses pembelajaran pada siklus II dengan menggunakan 

metode diskusi, aktivitas siswa yang diamati dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan penulis. Data aktivitas dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini dan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. 
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Tabel 4.9 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

No 
Aktivitas Yang Diamati  

Pertemuan  Rata-

Rata 1 2 

1 Siswa memperhatikan guru 

menerangkan 

92,30% 96,15% 94,23% 

2 Melakukan diskusi  76,92% 80,76% 78,84% 

3 Berdiskusi dengan kelompok  80,76% 84,61% 82,69% 

4 Membuat rangkuman  92,30% 92,30% 92,30% 

Jumlah 85,57% 88,46% 87,01% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 

memperhatikan guru menerangkan pada pertemuan I yaitu 92,30%, 

dan pertemuan II 96,15%.  

 

Aktivitas kedua yaitu Melakukan diskusi  pada pertemuan 

pertama yaitu 76,92% dan pertemuan kedua 80,76% dengan rata-rata 

78,84%. Aktivitas ketiga yaitu Berdiskusi dengan kelompok pada 

pertemuan pertama 80,76%, dan pertemuan kedua 84,61% dengan 

rata-rata 82,69%. Aktivitas keempat yaitu Membuat rangkuman pada 

pertemuan pertama sebesar 92,30%, dan pertemuan kedua 92,30% 

dengan rata-rata 92,30%. 

 

Dari keempat aktivitas tersebut terlihat bahwa aktivitas belajar 

siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari pertemuan satu 
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sampai dengan pertemuan dua. Kemudian dapat dikatakan dari 

keempat aktivitas tersebut telah mencapai target ketuntasan yang telah 

ditetapkan yaitu indikator pertama 85%, indikator kedua 75%, 

indikator ketiga 75% dan indikator keempat 80%. 

 

2) Hasil Belajar Siswa 

Penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan hasil 

belajar siswa siklus II, dengan melihat rata-rata dari pre-test dan 

post-test yang sudah diberikan guru kepada para siswa di kelas V 

dengan jumlah 26 siswa.  

 

Dari data hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini, dan untuk selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. 

Tabel 4.10 

Hasil Belajar Siswa Siklus II  

No Indikator  
Nilai test 

Kriteria  
Pre-test Post-test N-Gain 

1 Rata-rata  48,26% 75% 0,56% Sedang  

2 Skor tertinggi  90 100   

3 Skor terendah  10 60   

4 Tingkat 

ketuntasan  

15,38% 88,46%   

 

 

Tabel di atas menunjukkan data hasil belajar siswa pada siklus 

II, pada awal tes (pre-test) hanya mencapai15,38% dan pada akhir 

siklus (post-test) dapat mencapai88,46% dengan peningkatan rata-rata 

N-Gain 0,56% kriteria sedang, dengan siklus II ini hasil belajar siswa 
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sudah mencapai target dan peningkatan hasil belajar dapat memenuhi 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) > mencapai 65% pada 

akhir siklus. 

d. Refleksi  

Hasil dari penelitian siklus II dapat diketahui bahwa 

penggunaan metode diskusi  mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa cukup baik dibandingkan dengan siklus I, maka dapat 

disimpulkan sebagai  berikut : 

1) Siswa dapat menjadi lebih mengerti tentang manfaat dan kegunaan 

membaca teks bacaan tentang berbagai macam bentuk kerjasama 

seperti yang terdapat pada buku cetak 

2) Siswa dapat lebih menggunakan metode diskusi untuk membantu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.  

3) Siswa dapat menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

B. Pembahasan  

Sebelum dilaksanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan 

metode diskusi  pada siswa kelas V MIN 1 Adirejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, para siswa menganggap bahwa 

mata pelajaran PKn sulit dan membosankan, karena siswa tidak terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berakibat pada kurang pahamnya 

siswa terhadap materi dan hasil belajar sehingga banyak yang belum 

mencapai ketuntasan. 

Setelah dilaksanakan metode diskusi para siswa mulai menyukai 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, ternyata pelajaran PKn tidak 
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membosankan karena dalam pembelajaran ini para siswa berperan aktif 

dan saling berbagi pengetahuan melalui kegiatan diskusi . 

Aktivitas inilah yang membuat para siswa tidak jenuh dan 

membosankan karena siswa tersebut tidak hanya duduk, diam dan 

mendengarkan saja . 

 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

Dari hasil penelitian dapat diperoleh rata-rata persentase 

aktivitas siswa dalam penggunaan metode diskusi  mengalami 

peningkatan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.11 

 Data Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

No Aktivitas Yang Diamati  Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Siswa memperhatikan guru 

menerangkan 

88,45% 94,23% 5,78% 

2 Melakukan diskusi  74,99% 78,84% 3,38% 

3 Berdiskusi dengan kelompok  71,15% 82,69% 11% 

4 Membuat rangkuman  86,53% 92,30% 5% 

Jumlah 321,12% 348,06% 26,94% 

Rata-Rata 80,28% 87,02% 6,74% 

 

Dari data yang telah diperoleh dari lapangan di atas dijelaskan sebagai 

berikut : 

 

a) Memperhatikan guru menerangkan 

Siswa memperhatikan guru menerangkan dari pertemuan ke 

pertemuan berikutnya mengalami peningkatan. Pada siklus I yaitu 
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hanya 88%, pada siklus II aktivitas pesdik dalam memperhatikan 

penjelasan guru yaitu 94% dan mengalami peningkatan sebesar 

5,78%. Jadi untuk indikator memperhatikan penjelasan guru, target 

yang diinginkan telah tercapai yaitu rata-rata aktivitas siswa 

meningkat dari siklus I hingga siklus II,  Hal tersebut terwujud karena 

guru dalam menjelaskan materi perhatian guru tertuju keseluruh para 

siswa dan memisahkan siswa yang biasa ribut dan sekaligus menyuruh 

mereka duduk di depan sehingga seluruh siswa merasa diawasi dan 

diperhatikan dari awal siklus I hingga akhir siklus II.  

Jadi kegiatan yang dilakukan siswa diatas termasuk 

kegiatan/aktivitas belajar, hal ini sesuai dengan apa yang kemukakan 

oleh Dierich dalam Oemar Hamalik bahwa jenis-jenis aktivitas itu 

terbagi menjadi: kegiatan visual, lisan (Oral), mendengarkan, 

memperhatikan, menggambar, memetrik, kegiatan mental dan 

emosional.44 

 

b) Melakukan diskusi  

Siswa ketika melakukan diskusi mengalami peningkatan dari 

pertemuan ke pertemuan berikutnya dengan ditunjukkannya bahwa 

setiap kelompok terjadi kegiatan diskusi, saling bertanya, menjawab 

atau bertukar pikiran tentang materi yang di diskusi kan tersebut. 

Hal ini ditunjukkan pula pada siklus I dan II untuk indikator 

melakukan diskusi  mengalami peningkatan sebesar 3,38% yakni pada 

                                                 
44 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2005. h. 172 
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siklus I yaitu 74,99% dan pada siklus II yaitu 94,23%. Jadi untuk 

indikator melakukan diskusi  target yang diinginkan telah tercapai 

yaitu rata-rata aktivitas siswa meningkat pada siklus I hingga siklus II, 

hal tersebut disebabkan karena setiap siswa diwajibkan membawa 

buku referensi dan alat peraga yang menunjang proses pembelajaran. 

c) Berdiskusi dengan kelompok 

Peserta didik berdiskusi dengan kelompok dari pertemuan ke 

pertemuan berikutnya mengalami peningkatan ditunjukkan bahwa 

terdapat beberapa gagasan dari masing-masing siswa mengenai 

kegiatan diskusi . Dengan demikian terjadi hubungan timbal balik aktif 

siswa dengan para anggota kelompok. Peningkatan aktivitas ini 

ditujukkan bahwa pada siklus I dan siklus II untuk indikator Berdiskusi 

dengan kelompok mengalami peningkatan sebesar 3% yakni diperoleh 

hasil pada siklus I yaitu 80% dan pada siklus II 83%. 

Hal tersebut disebabkan karena guru selalu memberikan 

bimbingan secara lebih kepada siswa yang motivasinya rendah dalam 

berdiskusi, selain itu guru memberikan pengarahan tentang betapa 

besar manfaat bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

tugas. untuk memperoleh jawaban yang terbaik. 

d) Membuat rangkuman 

Pada siklus I aktivitas ini hanya mencapai 86,53%. Hal ini 

dikarenakan siswa masih belum memahami maksud dari perintah soal 

yang diberikan guru dan untuk meningkatkan aktivitas ini guru 

hendaknya sebelum memulai kegiatan terlebih dahulu memberikan 
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penjelasan-penjelasan secara terperinci. Pada siklus II untuk aktivitas 

membuat rangkuman sebesar 92,30% dan mengalami peningkatan 

sebesar 5%. 

2. Hasil Belajar  

Dari hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa siklus I dan 

siklus II selama proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn  kelas V  dengan 

metode diskusi mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.12 

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

No Indikator 

Nilai Tes 

Siklus I 
N-Gain 

Siklus II 
N-Gain 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Rata-rata  46,92% 69,23% 0,36% 48,26% 75% 0,56% 

2 Skor tertinggi  100 100  90 100  

3 Skor terendah  25 45  10 60  

4 Tingkat 

ketuntasan  

23,07% 84,61%  15,38% 88,46%  

 

Dari hasil penelitian yang bisa dilihat pada tabel dan grafik di atas 

tingkat ketuntasan hasil belajar pada siklus I untuk pretest 23,07% dan 

posttest 84,61% dengan rata-rata N-Gain siklus I 0,36% sedangkan pada 

siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar untuk pretest sebesar 15,38% 

posttest sebesar 88,46% dengan rata-rata N-Gain 0,56%. Jadi tingkat 

ketuntasan hasil belajar siklus I 0,36 dan siklus II 0,56, maka telah tercapai 

ketuntasan belajar lebih dari 80% pada akhir siklus.  
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3. Aktivitas Mengajar Guru 

Berdasarkan aktivitas pada siklus 1 sampai dengan dengan 

siklus 2 maka dapat direkap untuk hasil observasi aktivitas mengajar 

guru. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.13 

Rata-rata Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II 

No Aktivitas Yang di Amati 

Peningkatan Aktivitas Mengajar Guru 

Siklus I Siklus II 

P 1 P 2 P 1 P 2 

1 Merumuskan tujuan yang 

jelas 

70 71 75 77 

2 Menyediakan bahan atau alat 

yang dibutuhkan 

70 74 80 78 

3 Kemampuan guru memantau 

proses pembelajaran 

71 75 76 76 

4 Memeriksa apakah semua 

peralatan itu dalam keadaan 

berfungsi atau tidak 

73 75 78 78 

5 Penguasaan Metodediskusi  75 76 78 80 

6 Keterampilan Menjelaskan 70 75 76 82 

7 Penguasaan Kelas 68 70 72 75 

8 Kemampuan Menggunakan 

Alat/Media 

75 75 80 80 

9 Kemampuan Berkomunikasi 

Dalam PBM Yang 

Komunikatif 

72 70 75 75 

10 Mengatur tata ruang yang 

memungkinkan seluruh siswa 

dapat memperhatikan 

pelaksanaan diskusi  

73 72 73 76 

11 Kemampuan Mengevaluasi 73 74 77 78 

12 Kemampuan Menutup 

pelajaran 

70 72 75 77 

Jumlah 860 879 915 932 

Rata-rata 71,67 73,25 76,25 77,67 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa aktivitas belajar guru 

pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 1,58. Dengan pertemuan 

kesatu didapat rata-rata 71,67 dan pertemuan kedua 73,25 sedangkan 

pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,42 dimana pertemuan 

kesatu 76,25 dan pertemuan kedua 77,67.Pada pembelajaran PKn 

dengan penggunaan metode diskusi  ini mengalami peningkatan 

terhadap hasil belajar. Pada siklus I diperoleh N-Gain score 0,36 dan 

pada siklus II diperoleh N-Gain score 0,56. Hal ini berarti terjadi 

peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 0,2 dan menjadi gain score 

sedang.  

Peningkatan ini terjadi karena pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II lebih baik jika dibandingkan dengan siklus I. Meningkatnya 

hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II disebabkan karena 

prosedur penggunaan metode diskusi, dimana siswa mampu 

memahami apa yang dikerjakan, dan menerapkan apa yang telah 

dipelajari dikehidupan sehari-hari.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode diskusi ini  pada mata 

pelajaran PKn kelas V MIN 1 Adirejo Lampung Timur dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa, Persentase aktivitas belajar 

siswa pada siklus I sebesar 80,28% dan siklus II 87,02% dengan peningkatan 

sebesar 6.74% 

Siswa yang tuntas belajar pada siklus I sebesar 69,23% dan siklus II 

sebesar 75% dan mengalami peningkatan sebesar 5,77%. Kemudian dilihat 

dari skor rata-rata N-Gain juga mengalami peningkatan. Indikator ini dapat 

ditunjukkan dari gain score sebesar 0,36 pada siklus 1 menjadi 0,56 pada 

siklus II. Hal ini berarti mengalami peningkatan sebesar 0,2 dengan kategori 

gain score sedang. Dengan demikian penggunaan metode diskusi dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas 

V MIN 1 Adirejo Lampung pada mata pelajaran PKn kelas V MIN 1 Adirejo 

Lampung. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk Guru  

Diharapkan metode diskusi ini dapat dijadikan alternatif baru yang 

memberikan sumbangan pemikiran dan informasi  khususnya bagi guru 

Pendidikan Kewarganegaraan  ( PKn )dalam meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa dengan alasan : 

a) Siswa diajak untuk aktif  bertanya tentang materi yang 

belumpaham,dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran di kelas.  

b) Setiap siswa harus dapat menjelaskan penyelesaian soal yang telah 

diberikan guru.  

c) Setiap kelompok harus siap untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

ke seluruh siswa lain dan siap menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa yang lain. 

Adapun yang harus diperhatikan adalah membutuhkan waktu lama 

sehingga menuntut guru untuk bisa menggunakan waktu dengan seefisien 

mungkin dengan waktu yang telah ditentukan.  

2. Untuk Sekolah  

Agar pihak sekolah lebih memberikan motivasi kepada guru-guru 

yang akan menerapkan metode pembelajaran diskusi . 
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LAMPIRAN I 

 

SILABUS  
Satuan Pendidikan : MIN 1 Lampung Timur 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas   : V (Lima) 

Standar Kompetensi : Menjelaskan berbagai macam keberagaman sosial budaya masyarakat 

 

Kompetensi 

dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
1.1 Memahami 

keanekaragama

n sosial, 

budaya dan 

ekonomi dalam 

bingkai 

Bhinneka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

rumah sekolah 

dan masyarakat 

 

 
 
 

 

 Mampu 

memahami dan 

mengidentifikasi 

pola perilaku 

umum anggota 

masyarakat. 

 

 Membantu 

masyarakat 

dalam 

pelaksanaan 

suatu kegiatan 

dalam rangka 

menjaga 

kerukunan 

warga. 

 
 Keberagaman 

Sosial Budaya 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan pendahuluan 

 

2. Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Elaborasi 

 Konfirmasi 

 

3. Kegiatan penutup 
 

 

 

 

Teknik  

Diskusi 

Kelompok 

 

Bentuk 

Instrumen  

Penilaian unjuk 

kerja hasil 

diskusi 

 

 

 

 

8x35 
Menit. 

 Buku 
Tematik 
Kelas V  
Tema 2  

 

 Media 
gambar 
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Kompetensi 
dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
 

 
 
 

1,2 
Bersikap toleran 

dalam  

keberagaman 

sosial budaya  

masyarakat dalam 

konteks  Bhinneka 

Tunggal Ika 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 Meningkatkan 

pengetahuan 

peserta didik 

mengenai pola 

perilaku umum 

di masyarakat. 

 Mampu 

memahami 

bagaimana cara 

bersikap toleran 

  

 Menyebutkan 

bentuk-bentuk 

kerja sama yang 

asa di rumah, di 

sekolah dan di 

masyarak 

 

 Meningkatkan 

pengetahuan 

peserta didik 

mengenai cara 

bersikap toleran 

dalam 
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Kompetensi 
dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
 

 
 
 

 
1.3  

Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya  

masyarakat. 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

 

 Mampu 

memahami 

berbagai macam 

keberagaman 

sosial yang ada 

di masyarakat. 

 

 Menghargai 

kebersamaan 

dalam 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat serta 

megenal arti 

debat dan hal-hal 

yang perlu 

diperhatikan 

secara umum. 

 

 Menunjukan 
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Kompetensi 
dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
 

 
 
 

 
 

 
1.4 
Menyelenggarakan 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

sikap 

menghargai 

terhadap proses 

pengambilan 

keputusan atas 

dasar 

musyawarah 

mufakat. 

 

 Mampu 

memahami 

berbagai macam 

keberagaman 

sosial yang ada di 

masyarakat  

 

 

 Menghargai 

kebersamaan 

dalam 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat. 
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Kompetensi 
dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendukung dan 

membantu 

kegiatan yang ada 

dalam masyarakat. 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MIN 1 Lampung Timur  

 

 

Marwoto, S.Ag,MM 

NIP. 19591221 1980 10 2002 

 

  

 

Wali kelas V 

 

 

Sujatno, M.Pd,I 

NIP. 19751003 200312 1 00 
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LAMPIRAN II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

 

Satuan pendidikan : SD/MI 

Kelas / Semester : 5 / 1 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu  :2 x 35 Menit 

Mata Pelajaran : PKn 

 

 

I. Standar Kompetensi: 

 Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

 

 

II. Kompetensi Dasar: 

 Memahami Keanekaragaman sosial, budaya, dan ekonomi dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. 

 

III.   Indikator Pembelajaran:  

 Mampu memahami dan mengidentifikasi pola perilaku umum anggota 

masyarakat. 

 Membantu masyarakat dalam pelaksanaan suatu kegiatan dalam rangka 

menjaga kerukunan warga. 

 Meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai pola perilaku umum di 

masyarakat. 

IV. Tujuan Pembelajaran :  

 Menjelaskan kepada peserta didik pola perilaku umum anggota masyarakat 

 Meningkatkan pengetahuan mengenai pola perilaku umum masyarakat 
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 Menyimpulkan apa saja kegiatan yang dilakukan dalam bermasyarakat untuk 

menjaga kerukunan.  

 

 

V. Materi Pembelajaran  

Perilaku umum masyarakat indonesia 

Indonesia merupakan kesatuan dalam sebuah keberagaman. Aneka budaya, ras, 

suku bangsa, bahasa daerah, agama, dan kepercayaan dipersatukan dalam sebuah 

semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”, yang berarti berbeda-beda tetap satu. Sebagai negara 

yang memiliki keberagaman sosial budaya masyarakat, indonesia memiliki ciri khas 

kepribadian sebagai berikut: 

1. Gotong royong  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bergotong royong merupakan salah satu bentuk pengamalan dan sila keempat 

pancasila. Dengan bergotong royong, setiap warga dapat menunjukan sikap 

kepedulian sosialnya sebagai sebuah bangsa yang bersatu. 

 

2.  Ramah tamah 

Warga indonesia tidak akan bosan untuk melontarkan senyuman kepada siapa 

saja yang datang ke negara ini. Kita sudah seharusnya bangga dengan semua 

kepribadian yang merupakan jari diri bangsa, karena hal ini belum tentu dimilki 

bangsa lain. 
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3. Sopan santun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budaya yang sangat beragam merupakan salah satu alasan terbentuknya 

karakter bangsa yang ramah dan sopan. Norma-norma yang menjadi acuan dan 

pedoman masyarakat dalam bersikap. 

 

VI. Metode Pembelajaran 

 Diskusi 

 Tanya jawab 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran : 

Kegiatan Awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a, dan dilanjutkan 

dengan mengabsen para peserta didik. 

 Bertanya jawab kepada anak tentang seputar materi pembelajaran 

 Motivasi berupa penguatan kepada peserta didik 

 Menjelaskan kepada anak tujuan pemebelajaran yang akan dicapai pada materi 

pokok yang akan di sampaikan 
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Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Guru memberikan penjelasan mengenai pola perilaku umum anggota 

masyarakat. 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka tentang pola perilaku umum anggota masyarakat. 

 Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan salah satu pola perilaku 

umum anggota masyarakat yang diketahuinya 

 

 Elaborasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok tertentu, yang terdiri dari 5-6 orang 

dari masing-masing kelompok 

 Masing-masing kelompok dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

 Guru membimbing dan memotivasi masing-masing kelompok dalam 

menyelesaikan tugasnya 

 Peserta didik yang maju memberikan penjelasan mengenai pola perilaku umum 

di masyarakat yang diketahuinya. 

 

 Konfirmasi 

 Guru bersama dengan peserta didik bertanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

Kegiatan Akhir 

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan masalah mengenai pola pelikau 

umum yang terjadi di masyarakat. 

 Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

 Guru memberikan motivasi dari pelajaran yang telah disampaikan 

 Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan salam penutup 
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VIII.  Media  pembelajaran:  

 Buku pedoman guru ( Irene MJA, dkk Erlangga, Jakarta:2014) 

 Gambar mengenai perilaku umum masyarakat indonesia 

 

IX. PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Diskusi . 

No Nama Siswa Nilai Jumlah Nilai 

1 Ahmad Faizan   

2 Ahmad Raihan   

3 Alya Taqiyya Rosyida   

4 Anggun Mustika Dyah   

5 Chandra Salma Putri   

6 Denti Aprista   

7 Dian Anggraini   

8 Faisal Arka Syafiq   

9 Falzahran Maizel Jasnika   

10 Fani Fadilah   

11 Febrian Fajar Rifai   

12 Renty Alfionita Bastian   

13 Hafis Rahman Ferdianto   

14 Hanna Cahaya Putri   

15 Imelda Putri   

16 Khadijah Nurul Iman   

17 Lathisa Adelia Safina   

18 M.Rizky Firdaus   

19 M. Wisnu Tri Maulana   

20 M. Yovi Afdilah   

21 Marcha Abelita M   

22 Meisya Dina Yunita Putri   

23 Muhamad Saman Nasution   

24 Najwa Al Qaisya   

25 Novia Ramadhani   

26 Regina Putri Pratiwi   
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 Kriteria Penilaian 

Nilai 2 = mendengarkan  

Nilai 3 = Komunikasi non verbal 

Nilai 3 = Partisipasi 

Nilai 1 = Keruntutan bicara. 

Sehingga nilai anak tersebut  

(( 2+3+3+1)/12)x10  

= (10/12)x10 

= 8,3 

 

Wali kelas 5 B 

 

 

Sujatno, M.Pd,I 

NIP. 19751003 200312 1 001 

 

Peneliti 

 

 

Nurdiana Sari 

   NPM.13105565 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MIN 1 Lampung Timur  

 

 

Marwoto, S.Ag,MM 

NIP. 19591221 1980 10 2002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Satuan pendidikan :  SD/MI 

Kelas / Semester :  5 / 1 

Materi Pokok  :  Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

 

I. Standar Kompetensi: 

 Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

 

II. Kompetensi Dasar: 

 Memahami dan bersikap toleran dalam keberagaman sosial budaya masyarakat 

dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika. 

 

III.   Indikator Pembelajaran:  

 Mampu memahami bagaimana cara bersikap toleran  

 Menyebutkan bentuk-bentuk kerja sama yang asa di rumah, di sekolah dan di 

masyarakat. 

 Meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai cara bersikap toleran 

dalam keberagaman sosial budaya masyarakat. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran :  

 Menjelaskan kepada peserta didik bagaiman cara bersikap toleran 

 Meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai cara bersikap toleran pada 

keberagaman sosial budaya 

 Menyimpulkan hal yang dilakukan dalam bermasyarakat untuk menjaga 

kerukunan warga.  
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V. Materi Pembelajaran  

Bentuk-bentuk kerjasama di rumah, di sekolah, dan masyarakat dalam lingkup 

keberagaman sosial budaya. 

Bentuk-bentuk kerjasama sebagai sebuah bangsa yang bersatu dapat diterapkan 

pada kegiatan-kegiatan berikut: 

1. Di rumah 

 Anggota keluarga saling membantu untuk menyelesaikan semua 

pekerjaan rumah. 

 Pembagian tugas antar anggota keluarga dapat meringankan semua 

tugas yang ada. 

2. Di sekolah 

 Warga sekolah mengadakan kerjabakti membersihkan lingkungan 

sekolah 

 Jika salah satu siswa atau guru terkena musibah, maka dengan sukarela 

mereka akan memberikan sumbangan dan dukungan untuk 

meringankan beban 

 Mengucapkan salam dan bersikap sopan santun 

3. Di masyarakat 

 Melaksanakan kerja bakti atau kegiatan sosial di lingkungan 

masyarakat 

 Membantu tetangga yang mengalami musibah 

 Untuk menjaga keamanan lingkungan, warga negara bersama-sama 

melakukan kegiatan ronda secara bergiliran. 

 

VI. Metode Pembelajaran 

 Diskusi 

 Tanya jawab 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran : 

Kegiatan Awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a, dan dilanjutkan 

dengan mengabsen para peserta didik. 

 Bertanya jawab kepada anak tentang seputar materi pembelajaran 

 Motivasi berupa penguatan kepada peserta didik  
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 Menjelaskan kepada anak tujuan pemebelajaran yang akan dicapai pada materi 

pokok yang akan di sampaikan 

 

 

Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Guru memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara bersikap toleran dalam 

keberagaman sosial budaya 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka tentang bagaimana cara bersikap toleran dalam 

keberagaman budaya  

 Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan bagaimana cara bersikap 

toleran dalam keberagaman budaya sosial budaya. 

 

 

 Elaborasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok tertentu, yang terdiri dari 5-6 orang 

dari masing-masing kelompok 

 Masing-masing kelompok dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

 Guru membimbing dan memotivasi masing-masing kelompok dalam 

menyelesaikan tugasnya 

 Peserta didik yang maju memberikan penjelasan mengenai pola perilaku umum 

di masyarakat yang diketahuinya. 

 

 

 Konfirmasi 

 Guru bersama dengan peserta didik bertanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

Kegiatan Akhir 

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan masalah mengenai bagaimana 

cara bersikap toleran dalam keberagaman budaya. 
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 Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

 Guru memberikan motivasi dari pelajaran yang telah disampaikan 

 Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan salam penutup 

 

 

VIII.  Media  pembelajaran:  

 Buku pedoman guru ( Irene MJA, dkk Erlangga, Jakarta:2014) 

 Gambar yang berkaitan dengan meteri pembelajaran tersebut. 

IX. PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Diskusi . 

No Nama Siswa Nilai Jumlah Nilai 

1 Ahmad Faizan   

2 Ahmad Raihan   

3 Alya Taqiyya Rosyida   

4 Anggun Mustika Dyah   

5 Chandra Salma Putri   

6 Denti Aprista   

7 Dian Anggraini   

8 Faisal Arka Syafiq   

9 Falzahran Maizel Jasnika   

10 Fani Fadilah   

11 Febrian Fajar Rifai   

12 Renty Alfionita Bastian   

13 Hafis Rahman Ferdianto   

14 Hanna Cahaya Putri   

15 Imelda Putri   

16 Khadijah Nurul Iman   

17 Lathisa Adelia Safina   

18 M.Rizky Firdaus   

19 M. Wisnu Tri Maulana   

20 M. Yovi Afdilah   

21 Marcha Abelita M   

22 Meisya Dina Yunita Putri   

23 Muhamad Saman Nasution   

24 Najwa Al Qaisya   

25 Novia Ramadhani   

26 Regina Putri Pratiwi   

Keterangan  

 

Berilah skor ( A,B,C,D) pada kolom yang di sediakan sesuai dengan kriteria penilaian  

sebagai berikut: 
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 Kriteria Penilaian 

Nilai 2 = mendengarkan  

Nilai 3 = Komunikasi non verbal 

Nilai 3 = Partisipasi 

Nilai 1 = Keruntutan bicara 

Sehingga nilai anak tersebut  

(( 2+3+3+1)/12)x10  

= (10/12)x10 

= 8,3 

 

Wali kelas 5 B 

 

 

Sujatno, M.Pd,I 

NIP. 19751003 200312 1 001 

 

Peneliti 

 

 

Nurdiana Sari 

   NPM.13105565 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MIN 1 Lampung Timur  

 

 

Marwoto, S.Ag,MM 

NIP. 19591221 1980 10 2002 
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LAMPIRAN II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

 

Satuan pendidikan :  SD/MI 

Kelas / Semester :  5 / 1 

Materi Pokok  :  Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

Pembelajaran ke :  3 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 

I. Standar Kompetensi: 

 Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

 

II. Kompetensi Dasar: 

 Menelaah Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat. 

 

III.   Indikator Pembelajaran:  

 Mampu memahami berbagai macam keberagaman sosial yang ada di 

masyarakat  

 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sosial budaya masyarakat serta 

megenal arti debat dan hal-hal yang perlu diperhatikan secara umum. 

 Menunjukan sikap menghargai terhadap proses pengambilan keputusan atas 

dasar musyawarah mufakat. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran :  

 Menjelaskan kepada peserta didik mengenai keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

 Mengenalkan berbagai macam sosial budaya masyarakat dan memahami arti 

debat serta hal-hal yang perlu diperhatikan secara umum 
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 Menyimpulkan hal apa saja yang perlu diperhatikan atas pengambilan 

keputusan atas dasar musyawarah mufakat.  

 

V. Materi Pembelajaran  

Pengertian debat 

Menurut KBBI, debat merupakan pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai 

suatu hal dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-

masing. Debat berguna untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan tertentu dalam 

mengutarakan pendapat secara logis, jelas, dan terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan saat berdebat adalah sebagai berikut: 

 Memberikan argumen sesuai dengan tema yang diangkat 

 Tidak memotong pembicaraan lawan debat 

 Menghargai setiap pendapat lawan debat 

 Sopan santun saat mengutarakan debat. 

 

VI. Metode Pembelajaran 

 Diskusi 

 Tanya jawab 
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VII. Kegiatan Pembelajaran : 

Kegiatan Awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a, dan dilanjutkan 

dengan mengabsen para peserta didik. 

 Bertanya jawab kepada anak tentang seputar materi pembelajaran 

 Motivasi berupa penguatan kepada peserta didik dan menyanyikan lagu “Dari 

Sabang Sampai Merauke”  

 Menjelaskan kepada anak tujuan pemebelajaran yang akan dicapai pada materi 

pokok yang akan di sampaikan 

 

 

Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Guru memberikan penjelasan mengenai keberagaman sosial budaya masyarakat 

 Guru memberikan pertanyaan kepada salah satu siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka tentang berbagai macam keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

 Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan bagaimana cara menghargai 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

 

 

 Elaborasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok tertentu, yang terdiri dari 5-6 orang 

dari masing-masing kelompok 

 Masing-masing kelompok dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

 Guru membimbing dan memotivasi masing-masing kelompok dalam 

menyelesaikan tugasnya 

 Peserta didik yang maju memberikan penjelasan berbagai macam keberagaman 

sosial budaya masyarakat dan bagaimana cara menghargainya. 
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 Konfirmasi 

 Guru bersama dengan peserta didik bertanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

Kegiatan Akhir 

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan masalah mengenai 

keberagaman sosial budaya masyarakat dan bagaimana cara menghargai 

keberagaman dalam kebersamaan masyarakat. 

 Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

 Guru memberikan motivasi dari pelajaran yang telah disampaikan 

 Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan salam penutup 

 

VIII.  Media  pembelajaran:  

 Buku pedoman guru ( Irene MJA, dkk Erlangga, Jakarta:2014) 

 Gambar yang berkaitan dengan keberagaman sosial buadaya masyarakat. 
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IX. PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Diskusi . 

No Nama Siswa Nilai Jumlah Nilai 

1 Ahmad Faizan   

2 Ahmad Raihan   

3 Alya Taqiyya Rosyida   

4 Anggun Mustika Dyah   

5 Chandra Salma Putri   

6 Denti Aprista   

7 Dian Anggraini   

8 Faisal Arka Syafiq   

9 Falzahran Maizel Jasnika   

10 Fani Fadilah   

11 Febrian Fajar Rifai   

12 Renty Alfionita Bastian   

13 Hafis Rahman Ferdianto   

14 Hanna Cahaya Putri   

15 Imelda Putri   

16 Khadijah Nurul Iman   

17 Lathisa Adelia Safina   

18 M.Rizky Firdaus   

19 M. Wisnu Tri Maulana   

20 M. Yovi Afdilah   

21 Marcha Abelita M   

22 Meisya Dina Yunita Putri   

23 Muhamad Saman Nasution   

24 Najwa Al Qaisya   

25 Novia Ramadhani   

26 Regina Putri Pratiwi   

Keterangan  

 

Berilah skor ( A,B,C,D) pada kolom yang di sediakan sesuai dengan kriteria penilaian  

sebagai berikut: 

 

 Kriteria Penilaian 

Nilai 2 = mendengarkan  

Nilai 3 = Komunikasi non verbal 

Nilai 3 = Partisipasi 

Nilai 1 = Keruntutan bicara 
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Sehingga nilai anak tersebut  

(( 2+3+3+1)/12)x10  

= (10/12)x10 

= 8,3 

 

Wali kelas 5 B 

 

 

Sujatno, M.Pd,I 

NIP. 19751003 200312 1 001 

 

Peneliti 

 

 

Nurdiana Sari 

   NPM.13105565 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MIN 1 Lampung Timur  

 

 

Marwoto, S.Ag,MM 

NIP. 19591221 1980 10 2002 
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LAMPIRAN II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

 

Satuan pendidikan :  SD/MI 

Kelas / Semester :  5 / 1 

Materi Pokok  :  Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

Pembelajaran ke :  4 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 

I. Standar Kompetensi: 

 Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

 

II. Kompetensi Dasar: 

 Membantu menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 

 

III.   Indikator Pembelajaran:  

 Mampu memahami berbagai macam keberagaman sosial yang ada di 

masyarakat  

 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sosial budaya masyarakat. 

 Mendukung dan membantu kegiatan yang berada dalam masyarakat. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran :  

 Menjelaskan kepada peserta didik mengenai keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

 Mengenalkan berbagai macam sosial budaya masyarakat dan bagaimana cara 

menghargainya. 

 



97 

 

 

 

 Mendukung dan membantu penyelenggaraan kegiatan yang berada dalam 

masyarakat.  

V. Materi Pembelajaran  

Memahami dan menjelaskan berbagai macam kerjasama di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat. 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, artinya manusia 

tidak dapat hidup sendiri tanpa banyuan orang lain. Oleh karena itu, setiap manusia pasti 

membutuhkan bantuan orang lain atau kerjasama dalam menjalankan kehidupan. Kerja 

sama adalah suatu usaha bersama antara perorangan atau kelompok untuk satu tujuan 

yang sama, kerja sama dapat dilakukan dimana saja contoh dari kerjasma tersebut antara 

lain: 

 Contoh kerja sama dalam keluarga, yaitu saat semua anggota keluarga 

bahu membahu membersihkan rumah dan pekarangan.  

 Contoh kerjasama disekolah, yaitu para siswa yang piket datang lebih 

pagi. Mereka berkeja sama bahu membahu membuat kelas menjadi bersih 

dan nyaman. 

 Contoh kerjabakti di lingkungan masyarakat, yaitu kerja bakti 

membersihkan lingkungan sekitar,  
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VI. Metode Pembelajaran 

 Diskusi 

 Tanya jawab 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran : 

Kegiatan Awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a, dan dilanjutkan 

dengan mengabsen para peserta didik. 

 Bertanya jawab kepada anak tentang seputar materi pembelajaran 

 Motivasi berupa penguatan kepada peserta didik dan menyanyikan lagu “Aku 

Anak Indonesia”  

 Menjelaskan kepada anak tujuan pemebelajaran yang akan dicapai pada materi 

pokok yang akan di sampaikan 

 

 

Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Guru memberikan penjelasan mengenai keberagaman sosial budaya masyarakat 

 Guru memberikan pertanyaan kepada salah satu siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka tentang kegiatan yang mendukung keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

 Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan bagaimana cara menghargai 

kegiatan yang dilakukan dalam lingkup keberagaman sosial budaya masyarakat. 

 

 

 Elaborasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok tertentu, yang terdiri dari 5-6 orang 

dari masing-masing kelompok 

 Masing-masing kelompok dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

 Guru membimbing dan memotivasi masing-masing kelompok dalam 

menyelesaikan tugasnya 
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 Peserta didik yang maju memberikan penjelasan mengenai berbagai kegiatan 

yang dilakukan dalam masyarakat dan bagaimana cara menghargai kegiatan 

yang dilakukan dalam lingkup keberagaman sosial budaya masyarakat 

 

 Konfirmasi 

 Guru bersama dengan peserta didik bertanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

 

Kegiatan Akhir 

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan masalah mengenai materi yang 

diajarkan. 

 Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

 Guru memberikan motivasi dari pelajaran yang telah disampaikan 

 Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan salam penutup 

 

VIII.  Media  pembelajaran:  

 Buku pedoman guru ( Irene MJA, dkk Erlangga, Jakarta:2014) 

 Gambar  
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IX. PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Diskusi . 

No Nama Siswa Nilai Jumlah Nilai 

1 Ahmad Faizan   

2 Ahmad Raihan   

3 Alya Taqiyya Rosyida   

4 Anggun Mustika Dyah   

5 Chandra Salma Putri   

6 Denti Aprista   

7 Dian Anggraini   

8 Faisal Arka Syafiq   

9 Falzahran Maizel Jasnika   

10 Fani Fadilah   

11 Febrian Fajar Rifai   

12 Renty Alfionita Bastian   

13 Hafis Rahman Ferdianto   

14 Hanna Cahaya Putri   

15 Imelda Putri   

16 Khadijah Nurul Iman   

17 Lathisa Adelia Safina   

18 M.Rizky Firdaus   

19 M. Wisnu Tri Maulana   

20 M. Yovi Afdilah   

21 Marcha Abelita M   

22 Meisya Dina Yunita Putri   

23 Muhamad Saman Nasution   

24 Najwa Al Qaisya   

25 Novia Ramadhani   

26 Regina Putri Pratiwi   

 

Keterangan  

 

Berilah skor ( A,B,C,D) pada kolom yang di sediakan sesuai dengan kriteria penilaian  

sebagai berikut: 

 Kriteria Penilaian 

Nilai 2 = mendengarkan  

Nilai 3 = Komunikasi non verbal 

Nilai 3 = Partisipasi 

Nilai 1 = Keruntutan bicara 
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Sehingga nilai anak tersebut  

(( 2+3+3+1)/12)x10  

= (10/12)x10 

= 8,3 

 

Wali kelas 5 B 

 

 

Sujatno, M.Pd,I 

NIP. 19751003 200312 1 001 

 

Peneliti 

 

 

Nurdiana Sari 

   NPM.13105565 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MIN 1 Lampung Timur  

 

 

Marwoto, S.Ag,MM 

NIP. 19591221 1980 10 2002 
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LAMPIRAN III 

 
LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 

(LKS) 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Alokasi waktu  :2x35 menit 

Siklus/pertemuan : 1/1 

 

A. Kerjakan langkah-langkah di bawah ini dengan benar ! 

1. Amati gambar a dan b pada gambar 

2. Perhatikan dan catat hal-hal yang didapatkan dari gambar tersebut 

3. Diskusikan bersama kelompok masing-masing tentang gambar tersebut 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Kejadian apa yang terdapat pada gambar  a dan b ? 

2. Deskripsikan apa pendapat kalian mengenai gambar tersebut ? 

3. Apa yang di maksud dengan  

a. Sopan santun  

b. Gotong royong 

4. Jelaskan bagaimana sikapmu kepada yang lebih tua ? 

5. Masuk pada sila keberapakah gambar  a dan b tersebut ? 
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LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 

(LKS) 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Alokasi waktu  :2x35 menit 

Siklus/pertemuan : 1/2 

 

A. Kerjakan langkah-langkah di bawah ini dengan benar ! 

1. Amati gambar a,b,dan c pada gambar 

2. Perhatikan dan catat hal-hal yang didapatkan dari gambar tersebut 

3. Diskusikan bersama kelompok masing-masing tentang gambar tersebut 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Kejadian apa yang terdapat pada gambar  a,b, dan c ? 

2. Deskripsikan apa pendapat kalian mengenai gambar tersebut ? 

3. Sebutkan contoh dari kerjasama di bawah ini menurut kalian : 

a. Rumah  

b. Sekolah  

c. masyarat 

4. Jelaskan bagaimana sikapmu apabila melihat teman ada yag tidak menaati 

aturan di sekolah ? 

5. Masuk pada sila keberapakah gambar  a,b, dan c tersebut ? 
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LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 

(LKS) 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Alokasi waktu  :2x35 menit 

Siklus/pertemuan : 2/3 

 

A. Kerjakan langkah-langkah di bawah ini dengan benar ! 

1. Amati gambar yang telah diberikan guru 

2. Perhatikan dan catat hal-hal yang didapatkan dari gambar tersebut 

3. Diskusikan bersama kelompok masing-masing tentang gambar tersebut 

 

C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Kejadian apa yang terdapat pada gambar tersebut ? 

2. Deskripsikan apa pendapat kalian mengenai gambar tersebut ? 

3. Sebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan debat? 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan debat menurut KBBI ? 

5. Jelaskan bagaimana sikapmu apabila ada yang tidak mematuhi peraturan pada 

saat melakukan debat berlangsung ? 
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LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 

(LKS) 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Alokasi waktu  :2x35 menit 

Siklus/pertemuan : 2/4 

 

B. Kerjakan langkah-langkah di bawah ini dengan benar ! 

1. Amati gambar a dan b pada gambar 

2. Perhatikan dan catat hal-hal yang didapatkan dari gambar tersebut 

3. Diskusikan bersama kelompok masing-masing tentang gambar tersebut 

 

D. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Kejadian apa yang terdapat pada gambar  a dan b ? 

2. Deskripsikan apa pendapat kalian mengenai gambar tersebut ? 

3. Sebutkan contoh dari kerjasama di bawah ini menurut kalian : 

a. Rumah  

b. Sekolah  

4. Jelaskan bagaimana sikapmu apabila melihat temanmu ada yag tidak 

melaksanakan jadwal piket kelas di sekolah  ? 

5. Masuk pada sila keberapakah gambar  a dan b tersebut ? 
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LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 
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(LKS) 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Alokasi waktu  :2x35 menit 

Siklus/pertemuan : 2/4 

 

C. Kerjakan langkah-langkah di bawah ini dengan benar ! 

4. Amati gambar a dan b pada gambar 

5. Perhatikan dan catat hal-hal yang didapatkan dari gambar tersebut 

6. Diskusikan bersama kelompok masing-masing tentang gambar tersebut 

 

E. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

6. Kejadian apa yang terdapat pada gambar  a dan b ? 

7. Deskripsikan apa pendapat kalian mengenai gambar tersebut ? 

8. Sebutkan contoh dari kerjasama di bawah ini menurut kalian : 

c. Rumah  

d. Sekolah  

9. Jelaskan bagaimana sikapmu apabila melihat temanmu ada yag tidak 

melaksanakan jadwal piket kelas di sekolah  ? 

10. Masuk pada sila keberapakah gambar  a dan b tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
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KISI-KISI SOAL  

 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Siklus/pertemuan :1/1 

Materi    : Perilaku Umum Masyarakat Indonesia 

Standar Kompetensi    : Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya 

Masyarakat. 

Kompetensi Dasar : Memahami Keanekaragaman sosial, budaya, dan ekonomi dalam 

bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

 

No Indikator No. Soal 
Tingkat Kesukaran 

Mudah Sedang Sulit 

1. Mampu memahami 

dan 

mengidentifikasi 

pola perilaku 

umum anggota 

masyaraka 

1     

5     

2.  Membantu 

masyarakat dalam 

pelaksanaan suatu 

kegiatan dalam 

rangka menjaga 

kerukunan warga 

3  

 

 
  

 

3. Meningkatkan 

pengetahuan 

peserta didik 

mengenai pola 

perilaku umum di 

masyarakat. 

2     

4     
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KISI-KISI SOAL  

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Siklus/pertemuan :1/2 

Materi  : Bentuk Kerjasama Di Rumah, Di Sekolah, dan Di    Masyarakat 

Standar Kompetensi    : Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya 

Masyarakat. 

Kompetensi Dasar       : Bersikap toleran dalam keberagaman sosial budaya masyarakat dalam 

konteks Bhinneka Tunggal Ika 

 

No Indikator No. Soal 
Tingkat Kesukaran 

Mudah Sedang Sulit 

1. Mampu memahami 

bagaimana cara 

bersikap toleran  

 

2     

4     

2.  Menyebutkan 

bentuk-bentuk kerja 

sama yang asa di 

rumah, di sekolah 

dan di masyarakat 

1     

3. Meningkatkan 

pengetahuan 

peserta didik 

mengenai cara 

bersikap toleran 

dalam keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

. 

3     

5     
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KISI-KISI SOAL  

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Siklus/pertemuan :2/3 

Materi   : Memahami dan mengenal arti debat serta bagaimana cara  menghargai 

keputusan atas dasar musyawarah mufakat 

Standar Kompetensi    : Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya 

Masyarakat. 

Kompetensi Dasar       : Menelaah Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat. 

 

No Indikator No. Soal 
Tingkat Kesukaran 

Mudah Sedang Sulit 

1. Mampu memahami 

berbagai macam 

keberagaman sosial 

yang ada di 

masyarakat  

 

1     

4     

2.  Menghargai 

kebersamaan dalam 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

serta megenal arti 

debat dan hal-hal 

yang perlu 

diperhatikan secara 

umum 

3  

 

 
  

 

3. Menunjukan sikap 

menghargai 

terhadap proses 

pengambilan 

keputusan atas 

dasar musyawarah 

mufakat. 

 

2     

5     
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KISI-KISI SOAL  

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Siklus/pertemuan :2/4 

Materi                          : Memahami dan menjelaskan berbagai macam kerjasama  di rumah, di 

sekolah, dan di masyarakat 

Standar Kompetensi    : Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya 

Masyarakat. 

Kompetensi Dasar       : Membantu menyelenggarakan kegiatan yang mendukung  

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

. 

 

No Indikator No. Soal 
Tingkat Kesukaran 

Mudah Sedang Sulit 

1. Mampu memahami 

berbagai macam 

keberagaman sosial 

yang ada di 

masyarakat  

 

1     

3     

2.  Menghargai 

kebersamaan dalam 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

4  

 

 
  

 

3. Mendukung dan 

membantu kegiatan 

yang berada dalam 

masyarakat. 

. 

 

2     

5     
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LAMPIRAN V 

SOAL PRETEST & POSTTEST SIKLUS 1 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Bentuk Soal   : Essay 

Standar Kompetensi   : Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya 

Masyarakat. 

Kompetensi Dasar      : Memahami Keanekaragaman sosial, budaya, dan ekonomi dalam 

bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

 

 

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar ! 

1. Sebutkan 3 perilaku umum di masyarakat yang sering di jumpai d lingkungan tempat 

tinggal ? 

2. Jelaskan apa yang di maksud dengan gotong royong ? 

3. Bagaimana cara menjaga kerukunan antar warga ? 

4. Pada sila keberapakah yang menunjukan sikap persatuan dan kesatuan bangsa 

indonesia ? 

5. Apakah semboyan dari bangsa indonesia ?  

 

 

JAWABAN EVALUASI SIKLUS 1 

1. Kegiatan yang di lakukan di masyarakat di lingkungan tepat tinggal adalah gotong 

royong yang menjadi kegiatan uatama di masyarakat untuk menjaga kerukunan warga, 

ramah tamah, dan sopan satun terhadap warga sebagai salah satu bentuk menghargai 

di lingkungan masyarakat. 

2. Gotong royong adalah salah satu bentuk pengamalan dari sila keempat, yang berarti 

menunjukan sikap kepedulian dan saling berkerja sama dalam lingkungan masyarakat 

dalam menjaga kerukunan. 

3. Cara menjaga kerukunan antar warga yakni dengan mengikuti salah satu kegiatan di 

lingkungan masyarakat yang salah satunya dengan melaksanakan gotong royong yang 

biasanya di lakukan pada stiap minggu. 

4. Pada sila ke tiga. 

5. Bhinneka Tinggal Ika 
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SOAL PRETEST & POSTTEST SIKLUS 2 

Nama Sekolah  : SD/MI 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas / semester : V/1 

Bentuk Soal   : Essay 

Standar Kompetensi   : Menjelaskan berbagai macam Keberagaman Sosial Budaya 

Masyarakat. 

Kompetensi Dasar      : Menelaah Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat. 

 

 

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan baik dan bear! 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan debat menurut KBBI ? 

2. Sebutkan 3 hal-hal yang perlu diperhatikan saat berdebat ? 

3. Sebutkan salah satu contoh kerjasama dalam keluarga ? 

4. Sebutkan bentuk kerjasama disekolah ? 

5. Jelaskan kegiatan apa sajakah yang dilakukan di masyarakat ? 

 

JAWABAN EVALUASI SIKLUS 2 

1. Debat adalah pembebasan dan pertukaran pendapat masing-masing. Debat hal 

dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapatnya masing-

masing. 

2.  Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat melakukan debat adalah: 

a. Memberikan argumen sesuai dengan tema yang diangkat 

b. Tidak memotong pembicaraan lawan debat 

c. Menghargai setiap pendapat lawan debat 

3. Salah satu contoh kerjasama dalam keluarga yakni, saat semua anggota 

keluarga bahu membahu membersihkan rumah dan pekarangan. 

4. Bentuk kerjasama di sekolah yakni, para siswa yang datang ke sekolah datang 

lebih pagi, dan warga sekolah mengadakan kerjabakti membersihkan 

lingkungan sekolah. 

5. Kegiatan yang dilakukan di masyarakat diantaranya: 

a. Melaksanakan kerjabakti atau kegiatan sosial di lingkungan 

b. Membantu tetangga yang mengalami musibah 

c. Untuk menjaga keamanan  lingkungan masyarakat mengadakan ronda 

setiap malamnya. 
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Lembar Observasi 

Aktivitas Belajar Siswa 

Pertemuan Ke 1 

Siklus 1 

 

Kelas       :  Vb (lima)  

Materi pokok      :  Prilaku umum masyarakat  

Metode pembelajaran  :  Diskusi   

 
No 

Nama 
Jenisaktivitas 

Total Kriteria 
1 2 3 4 

1 Ahmad fauzan      4 Baik 

2 Ahmad Raihan      2 Kurang 

3 Alya Taqiyya Rosyida     4 Baik 

4 Anggun Mustika Dyah      2 Kurang 

5 Chandra salma Putri     3 cukup 

6 Denti Aprista     3 Cukup 

7 Dian Anggarini     3 Cukup 

8 Faisal Arka Syafiq     4 Baik 

9 Falzahran Maizal Jasnika     1 Sangat kurang 

10 Fani Fadilah     4 Baik 

11 Febrian Fajar Rifai     3 Cukup 

12 Renty Alfionita Bastian     3 Cukup 

13 Hafis Rahman Ferdiyanto     4 Baik  

14 Hanna Cahaya Putri     3 Cukup  

15 Imelda Putri     4 Baik  

16 Khadijah Nurul Iman     3 Cukup  

17 Lathisa Adelia Safina     3 Cukup  

18 M. Rizky Firdaus     2 Kurang 

19 M Wisnu Tri Maulana      3 Cukup 

20 M. Yovi Abdillah      3 Cukup 

21 Marcha Abelita     4 Baik 

22 Misya Dina Yunita Putri     3 Cukup 

23 Muhammad Saman 

Nasution 
    

2 Kurang 

24 Najwa Alkaisya     3 Cukup 

25 Novia Ramadhani     3 Cukup 

26 Regina Putri Pratiwi      3 Cukup 

Jumlah 22 19 18 21   

Persentase (%) 84,61

% 

73,0

7% 

69,23% 80,76%   

 

 

Keterangan : 

Berilahtanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif.Jenisaktivitas yang di amati: 

 Indikator aktivitas 

1. Memperhatikan guru menerangkan 
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2. Melakukan eksperimen 

3. Berdiskusi dengan kelompok 

4. Membuat rangkuman 

 

 P % (Presentase ketuntasan siswa) 

P = 
F 

x  100% 
N 

 Keterangan :  

 P = Presentase  

 F = Jumlah siswa yang aktif 

 N = Jumlah siswa     

 

 Skor:   5 aktivitas sangat baik 

  4 aktivitas baik 

  3 aktivitas cukup 

  2 aktivitas kurang 

  1 aktivitas sangat kurang 

 

 

 

 

 

      Pekalongan ,    Agustus 2017     

        Observer    

  

   

 

NUR DIANA SARI 
  NPM.13105565 
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Lembar Observasi 

Aktivitas Belajar Siswa 

Pertemuan Ke  II 

Siklus 1 

 

Kelas    : Vb (lima) 

Materi Pokok   : Bentuk-bentuk kerjasama di rumah, sekolah dan     

                                                   masyarakat   

Metode Pembelajaran : Diskusi   

 

No 
Nama 

Jenis aktivitas Total 

 

Kriteria 

 1 2 3 4 

1 Ahmad fauzan      3 cukup 

2 Ahmad Raihan      2 kurang 

3 Alya Taqiyya Rosyida     3 cukup 

4 Anggun Mustika Dyah      4 Baik 

5 Chandra salma Putri     3 cukup 

6 Denti Aprista     4 Baik 

7 Dian Anggarini     3 cukup 

8 Faisal Arka Syafiq     4 Baik 

9 Falzahran Maizal Jasnika     2 kurang 

10 Fani Fadilah     4 Baik 

11 Febrian Fajar Rifai     3 cukup 

12 Renty Alfionita Bastian     4 Baik 

13 Hafis Rahman Ferdiyanto     3 cukup 

14 Hanna Cahaya Putri     4 Baik 

15 Imelda Putri     3 cukup 

16 Khadijah Nurul Iman     4 Baik 

17 Lathisa Adelia Safina     4 Baik 

18 M. Rizky Firdaus     2 kurang 

19 M Wisnu Tri Maulana      3 cukup 

20 M. Yovi Abdillah      4 Baik 

21 Marcha Abelita     4 Baik 

22 Misya Dina Yunita Putri     3 cukup 

23 Muhammad Saman Nasution     4 Baik 

24 Najwa Alkaisya     3 cukup 

25 Novia Ramadhani     4 Baik 

26 Regina Putri Pratiwi      4 Baik 

Jumlah 24 20 19 24   

Persentase (%) 92,30

% 

76,92

% 

73,07

% 

92,30%   

 

 

Keterangan : 

Berilahtanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif. Jenisaktivitas yang di amati: 

 Indikator aktivitas 



121 

 

 

 

1. Memperhatikan guru menerangkan 

2. Melakukan eksperimen 

3. Berdiskusi dengan kelompok 

4. Membuat rangkuman 

 

 P % (Presentase ketuntasan siswa) 

P = 
F 

x  100% 
N 

 Keterangan :  

 P = Presentase   

 F = Jumlah siswa yang aktif 

 N = Jumlah siswa     

 

 Skor: 5 aktivitas sangat baik 

  4 aktivitas baik 

  3 aktivitas cukup 

  2 aktivitas kurang 

  1 aktivitas sangat kurang 

 

 

 

 

 

 

Pekalongan,     Agustus 2017      

      Observer      

 

 

NUR DIANA SARI 
NPM.13105565 
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Lembar Observasi 

Aktivitas Belajar Siswa 

Pertemuan Ke III 

Siklus 1I 

 

Kelas    :  Vb (lima) 

Materi Pokok    :  Prilaku umum masyarakat  

Metode Pembelajaran   :  Diskusi   

 
No 

Nama 
Jenis aktivitas Total 

 

Kriteria 

 1 2 3 4 

1 Ahmad fauzan      4 Baik 

2 Ahmad Raihan      4 Baik 

3 Alya Taqiyya Rosyida     3 Cukup 

4 Anggun Mustika Dyah      3 Cukup 

5 Chandra salma Putri     3 Cukup 

6 Denti Aprista     3 Cukup 

7 Dian Anggarini     4 Baik 

8 Faisal Arka Syafiq     3 Cukup 

9 Falzahran Maizal Jasnika     3 Cukup 

10 Fani Fadilah     3 Cukup 

11 Febrian Fajar Rifai     4 Baik 

12 Renty Alfionita Bastian     3 Cukup 

13 Hafis Rahman Ferdiyanto     4 Baik 

14 Hanna Cahaya Putri     4 Baik 

15 Imelda Putri     3 Cukup 

16 Khadijah Nurul Iman     4 Baik 

17 Lathisa Adelia Safina     3 Cukup 

18 M. Rizky Firdaus     3 Cukup 

19 M Wisnu Tri Maulana      4 Baik 

20 M. Yovi Abdillah      3 Cukup 

21 Marcha Abelita     3 Cukup 

22 Misya Dina Yunita Putri     3 Cukup 

23 Muhammad Saman 

Nasution 
    

4 Baik 

24 Najwa Alkaisya     3 Cukup 

25 Novia Ramadhani     4 Baik 

26 Regina Putri Pratiwi      4 Baik 

Jumlah 24 20 21 24   

Persentase (%) 92,30% 76,9

2% 

80,76

% 

92,30%   

 

 

Keterangan : 

Berilahtanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif. Jenisaktivitas yang di amati: 

 Indikator aktivitas 
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1. Memperhatikan guru menerangkan 

2. Melakukan eksperimen 

3. Berdiskusi dengan kelompok 

4. Membuat rangkuman 

 

 P % (Presentase ketuntasan siswa) 

P = 
F 

x  100% 
N 

 Keterangan :  

 P = Presentase   

 F = Jumlah siswa yang aktif 

 N = Jumlah siswa     

 

 Skor: 5 aktivitas sangat baik 

  4 aktivitas baik 

  3 aktivitas cukup 

  2 aktivitas kurang 

  1 aktivitas sangat kurang 

 

 

 

 

 

                                                                            

Pekalongan, September 2017      

Observer      

  

 

NUR DIANA SARI 
NPM.13105565 
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Lembar Observasi 

Aktivitas Belajar Siswa 

Pertemuan Ke IV  

Siklus II 

 

Kelas      :   Vb (lima) 

Materi pokok        :  Bentuk-bentuk kerjasama di rumah, sekolah dan     

                                           masyarakat 

Metode pembelajaran  :   Diskusi   

 

No 
Nama 

Jenis aktivitas 
Total Kriteria 

1 2 3 4 

1 Ahmad fauzan      4 Baik 

2 Ahmad Raihan      4 Baik 

3 Alya Taqiyya Rosyida     4 Baik 

4 Anggun Mustika Dyah      4 Baik 

5 Chandra salma Putri     2 Kurang 

6 Denti Aprista     4 Baik 

7 Dian Anggarini     4 Baik 

8 Faisal Arka Syafiq     2 Baik 

9 Falzahran Maizal Jasnika     2 Kurang 

10 Fani Fadilah     3 Cukup 

11 Febrian Fajar Rifai     4 Baik 

12 Renty Alfionita Bastian     4 Baik 

13 Hafis Rahman Ferdiyanto     4 Baik 

14 Hanna Cahaya Putri     4 Baik 

15 Imelda Putri     4 Baik 

16 Khadijah Nurul Iman     4 Baik 

17 Lathisa Adelia Safina     2 Kurang 

18 M. Rizky Firdaus     4 Baik 

19 M Wisnu Tri Maulana      4 Baik 

20 M. Yovi Abdillah      4 Baik 

21 Marcha Abelita     2 Kurang 

22 Misya Dina Yunita Putri     3 Cukup 

23 Muhammad Saman 

Nasution 
    4 Baik 

24 Najwa Alkaisya     4 Baik 

25 Novia Ramadhani     4 Baik 

26 Regina Putri Pratiwi      4 Baik 

Jumlah 25 21 22 24   

Persentase (%) 
96,15

% 

80,

76

% 

84,61% 92,30% 

  

 

Keterangan : 

Berilahtanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif. Jenisaktivitas yang di amati: 

 Indikator aktivitas 
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1. Memperhatikan guru menerangkan 

2. Melakukan eksperimen 

3. Berdiskusi dengan kelompok 

4. Membuat rangkuman 

 

 P % (Presentase ketuntasan siswa) 

P = 
F 

x  100% 
N 

 Keterangan :  

 P = Presentase   

 F = Jumlah siswa yang aktif 

 N = Jumlah siswa     

 

 Skor:   5 aktivitas sangat baik 

  4 aktivitas baik 

  3 aktivitas cukup 

  2 aktivitas kurang 

  1 aktivitas sangat kurang 

 

 

 

 

 

 

 Pekalongan,    September  2017      

       Observer      

   

 

NUR DIANA SARI 
NPM. 13105565 
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LAMPIRAN VII 

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

PERTEMUAN I 

SIKLUS I 

Hari/Tanggal  : Senin, 28 Agustus 2017  

Materi Pokok  : Perilaku umum masyarakat 

Kompetensi Dasar      : Memahami Keanekaragaman sosial budaya, dan ekonomi dalam 

bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan sekolah, rumah dan 

masyarakat.  

Kelas   : Vb 

Metode Pembelajaran : Diskusi  

NO KEGIATAN NILAI 

1 Merumuskan tujuan yang jelas 70 

2 Menyediakan bahan atau alat yang dibutuhkan 70 

3 Kemampuan guru memantau proses pembelajaran 71 

4 Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsi atau 

tidak 

73 

5 Penguasaan Metode diskusi  75 

6 Keterampilan Menjelaskan 70 

7 Penguasaan Kelas 68 

8 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 75 

9 Kemampuan Berkomunikasi Dalam PBM Yang Komunikatif 72 

10 Mengatur tata ruang yang memungkinkan seluruh siswa dapat 

memperhatikan pelaksanaan diskusi  

73 

11 Kemampuan Mengevaluasi 73 

12 Kemampuan Menutup pelajaran 70 

 Jumlah 860 

 Rata-rata 71,67 

Skala Penilaian : 

1. 80 – 100  = A 

2. 70  –  79  = B 

3. 60  –  69  = C 

4. 50  –  59  = D 

5.   0  –  49  = E 

Pekalongan,      Agustus 2017 

Guru Kolaborator 

 

 

Sujatno, M.Pd.I 
NIP.19751003 200312 1 001 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

PERTEMUAN II 

SIKLUS I 

Hari/Tanggal  : Selasa, 29 Agustus 2017 

Materi Pokok  : Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

Kompetensi Dasar      : Mamahami dan bersikap toleran dalam keberagaman sosial budaya 

masyarakat dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika 

Kelas   : Vb 

Metode Pembelajaran : Diskusi  

NO KEGIATAN NILAI 

1 Merumuskan tujuan yang jelas 71 

2 Menyediakan bahan atau alat yang dibutuhkan 74 

3 Kemampuan guru memantau proses pembelajaran 75 

4 Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsi atau 

tidak 

75 

5 Penguasaan Metode diskusi  76 

6 Keterampilan Menjelaskan 75 

7 Penguasaan Kelas 70 

8 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 75 

9 Kemampuan Berkomunikasi Dalam PBM Yang Komunikatif 70 

10 Mengatur tata ruang yang memungkinkan seluruh siswa dapat 

memperhatikan pelaksanaan diskusi  

72 

11 Kemampuan Mengevaluasi 74 

12 Kemampuan Menutup pelajaran 72 

 Jumlah 879 

 Rata-rata 73,25 

Skala Penilaian : 

1. 80 – 100  = A 

2. 70  –  79  = B 

3. 60  –  69  = C 

4. 50  –  59  = D 

5.   0  –  49  = E 

Pekalongan ,     Agustus 2017 

Guru Kolaborator 

 

 

Sujatno, M.Pd.I 
NIP.19751003 200312 1 001 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

PERTEMUAN III 

SIKLUS II 

Hari/Tanggal  : Selasa, 5 September 2017 

Materi Pokok  : Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

Kompetensi Dasar      : Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat 

Kelas   : Vb 

Metode Pembelajaran : DISKUSI  

NO KEGIATAN NILAI 

1 Merumuskan tujuan yang jelas 75 

2 Menyediakan bahan atau alat yang dibutuhkan 80 

3 Kemampuan guru memantau proses pembelajaran 76 

4 Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan 

berfungsi atau tidak 

78 

5 Penguasaan Metode diskusi  78 

6 Keterampilan Menjelaskan 76 

7 Penguasaan Kelas 72 

8 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 80 

9 Kemampuan Berkomunikasi Dalam PBM Yang 

Komunikatif 

75 

10 Mengatur tata ruang yang memungkinkan seluruh siswa 

dapat memperhatikan pelaksanaan diskusi  

73 

11 Kemampuan Mengevaluasi 77 

12 Kemampuan Menutup pelajaran 75 

 Jumlah 915 

 Rata-rata 76,25 

Skala Penilaian : 

1. 80 – 100  = A 

2. 70  –  79  = B 

3. 60  –  69  = C 

4. 50  –  59  = D 

5.   0  –  49  = E 

Pekalongan ,     September  2017 

Guru Kolaborator 

 

 

Sujatno, M.Pd.I 
NIP.19751003 200312 1 001 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

PERTEMUAN II 

SIKLUS II 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 September 2017  

Materi Pokok  : Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat   

Kompetensi Dasar      : Membantu menyelenggarakan kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial budaya masyarakat  

Kelas   : Vb 

Metode Pembelajaran : Diskusi  

NO KEGIATAN NILAI 

1 Merumuskan tujuan yang jelas 77 

2 Menyediakan bahan atau alat yang dibutuhkan 78 

3 Kemampuan guru memantau proses pembelajaran 76 

4 Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsi atau 

tidak 

78 

5 Penguasaan Metode diskusi  80 

6 Keterampilan Menjelaskan 82 

7 Penguasaan Kelas 75 

8 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 80 

9 Kemampuan Berkomunikasi Dalam PBM Yang Komunikatif 75 

10 Mengatur tata ruang yang memungkinkan seluruh siswa dapat 

memperhatikan pelaksanaan diskusi  

76 

11 Kemampuan Mengevaluasi 78 

12 Kemampuan Menutup pelajaran 77 

 Jumlah 932 

 Rata-rata 77,67 

Skala Penilaian : 

1. 80 – 100  = A 

2. 70  –  79  = B 

3. 60  –  69  = C 

4. 50  –  59  = D 

5.   0  –  49  = E 

Pekalongan ,     Septembar 2017 

Guru Kolaborator 

 

 

Sujatno, M.Pd.I 
NIP.19751003 200312 1 001 
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LAMPIRAN VIII 
Nama Sekolah  : MIN 1 Adirejo Lampung Timur 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas   : Vb 

Materi   : Perilaku umum masyarakat 

Siklus   : Satu (I) 

KKM   : 75 

DATA HASIL BELAJAR PERILAKU UMUM MASYARAKAT 

No Nilai Kelas V (Kreteria Ketuntasan Minimum/KKM 75) Tuntas (T) Tidak Tuntas 

(TT) 

Subyek Pretes

t 

T TT Postte

st 

T TT N-

Gain 

Ket. 

1 Ahmad Fauzan 20   TT 65 T   0,75 Tinggi 

2 Ahmad Raihan 55   TT 75 T   0,60 Sedang 

3 Alya Taqiyya Rosyida 40  TT 75 T   0,75 Tinggi 

4 Anggun Mustika Dyah 40   TT 65 T   0,62 Sedang 

5 Chandra Salma Putri 20   TT 75 T   0,83 Tinggi 

6 Denti Aprista 80 T   80 T   0 Rendah 

7 Dian Anggraini 75 T   75 T   0,66 Sedang 

8 Faisal Arka Syafiq 40   TT 65 T   0,62 Sedang 

9 Falzahran Maizal J. 20   TT 60   TT 0,66 Sedang 

10 Fani Fadilah 60  TT 75 T   0,75 Tinggi 

11 Febrian Fajar Rifa’i 75 T   80 T  1 Tinggi 

12 Renty Alfionita B. 20  TT 60 T   0,66 Sedang 

13 Hafis Rahman F. 80 T   80 T   0 Rendah 

14 Hanna Cahaya Putri 40  TT 65 T   0,62 Sedang 

15 Imelda Putri 30   TT 50  TT 0,40 Sedang 

16 Khadijah Nurul Iman 30   TT 75 T  0,80 Tinggi 

17 Lathisa Adelia Safina 20  TT 65 T   0,75 Tinggi 

18 M. Rizky Firdaus 50   TT 55   TT 0,16 Rendah 

19 M. Wisnu Tri Maulana 75 T    75 T   0,33 Sedang 

20 M.Yovi Abdillah 50  TT 65 T   0,50 Sedang 

21 Marcha Abelita 50  TT 75 T   0,83 Tinggi 

22 Misya Dina Yunita P. 50   TT 75 T   0,83 Tinggi 

23 M. Saman Nasution 100 T  100 T   0 Rendah 

24 Najwa Alkaisya 60  TT 75 T   0,75 Tinggi 

25 Novia Ramadhani 35   TT 75 T  0,88 Tinggi 

26 Regina Putri Pratiwi 25  TT 45  TT  0,36 Sedang 

Jumlah 1220 6 20 1800 22 4 15,1

1 

 

Rata-rata 46,92 23,07 76,92 69,23 84,61 15,38 0,36 Sedang 

Nilai maks 100    100        

Nilai minimal 25   45        

Keterangan: 

Pretest 

1. Tuntas KKM  :  6 

2. Tidak tuntas KKM :  20 

3. Nilai maksimal :  100 

4. Nilai minimal  :  25 

 

Posttest  

1. Tuntas KKM  :  23 

2. Tidak tuntas KKM :  3 

3. Nilai maksimal :  100 

4. Nilai minimal  :  45 

Rata-rata N-Gain pretest dan posttest siklus 

1 sebesar : 0,35 kategori Sedang 
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Nama Sekolah  : MIN 1 Adirejo Lampung Timur 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas    : Vb 

Materi   : Berbagai macam bentuk kerjasama 

Siklus   : Dua (II) 

KKM   : 75 

 

DATA HASIL BELAJAR MATERI BERBAGAI MACAM BENTUK KERJASAMA 

No Nilai Kelas VB (Kreteria Ketuntasan Minimum/KKM 75) Tuntas (T) Tidak Tuntas 

(TT) 

Subyek Pretest T TT Postt

est 

T TT N-

Gain 

Ket, 

1 Ahmad Fauzan 30  TT 75 T   0,66 Sedang 

2 Ahmad Raihan 60  TT 75 T   0,50 Sedang 

3 Alya Taqiyya Rosyida 60  TT 75 T   0,33 Sedang 

4 Anggun Mustika D. 50  TT 80 T   0,75 Tinggi 

5 Chandra Salma Putri 20   TT 75 T   0,71 Tinggi 

6 Denti Aprista 90 T   95 T   0 Rendah 

7 Dian Anggraini 60  TT 80 T   0,66 Sedang 

8 Faisal Arka Syafiq 75 T    75 T   0,25 Rendah 

9 Falzahran Maizal J. 20   TT 80 T  0,85 Tinggi 

10 Fani Fadilah 80 T   80 T   0 Rendah 

11 Febrian Fajar Rifa’i 60   TT 80 T  0,66 Sedang 

12 Renty Alfionita B. 20  TT 65 T   0,64 Sedang 

13 Hafis Rahman F. 55  TT 75 T   0,57 Sedang 

14 Hanna Cahaya Putri 40  TT 75 T   0,70 Sedang 

15 Imelda Putri 40   TT 60   TT 0,40 Sedang 

16 Khadijah Nurul Iman 40  TT 75 T   0,70 Sedang 

17 Lathisa Adelia Safina 75 T   80 T   0,50 Rendah 

18 M. Rizky Firdaus 60   TT 60  TT 0 Tinggi 

19 M. Wisnu Tri M. 60  TT 80 T   0,66 Rendah 

20 M.Yovi Abdillah 50  TT 65 T   0,37 Sedang 

21 Marcha Abelita 40  TT 75 T   0,70 Tinggi 

22 Misya Dina Yunita P. 40  TT 75 T   0,70 Tinggi 

23 M. Saman Nasution 60  TT 100 T   1,33 Sedang 

24 Najwa Alkaisya 30   TT 75 T   0,66 Sedang 

25 Novia Ramadhani 40   TT 80 T   0,80 Sedang 

26 Regina Putri Pratiwi 10   TT 60  TT 0,62 Sedang 

Jumlah 1255 4 22 1950 23 3 14,72  

Rata-rata 48,26 15,38 84,61 75 88,46 11,53 0,56 Sedang 

Nilai maks 90    100      

Nilai minimal 10    60      

 

Keterangan: 

Pretest 

1. Tuntas KKM  :  4 

2. Tidak tuntas KKM :  22 

3. Nilai maksimal :  100 

4. Nilai minimal  :  10 

 

Posttest  

1. Tuntas KKM  :  23 

2. Tidak tuntas KKM :  3 

3. Nilai maksimal :  100 

4. Nilai minimal  :  60 

Rata-rata N-Gain pretest dan posttest siklus 

II sebesar : 0,56 kategori Sedang 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 

 

No 
Nama Siswa NISN/ NISN 

JENIS 

KELAMIN 

1 Ahmad Faizan 1802 L 

2 Ahmad Raihan 1746 L 

3 Alya Taqiyya Rosyida 2064 P 

4 Anggun Mustika Dyah 1720 P 

5 Chandra Salma Putri 1750 P 

6 Denti Aprista 1752 P 

7 Dian Anggraini 1754 P 

8 Faisal Arka Syafiq 1755 L 

9 Falzahran Maizel Jasnika 1723 L 

10 Fani Fadilah 1724 P 

11 Febrian Fajar Rifai 1725 P 

12 Renty Alfionita Bastian 1726 P 

13 Hafis Rahman Ferdianto 1727 L 

14 Hanna Cahaya Putri 1728 P 

15 Imelda Putri 1729 P 

16 Khadijah Nurul Iman 1790 P 

17 Lathisa Adelia Safina 1730 P 

18 M.Rizky Firdaus 1759 L 

19 M. Wisnu Tri Maulana 1760 L 

20 M. Yovi Afdilah 1761 L 

21 Marcha Abelita M 1731 P 

22 Meisya Dina Yunita Putri 1732 P 

23 Muhamad Saman Nasution 1734 L 

24 Najwa Al Qaisya 1735 P 

25 Novia Ramadhani 1737 P 

26 Regina Putri Pratiwi 1738 P 
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DOKUMENTASI KEGIATAN BELAJAR PESERTA DIDIK METODE DISKUSI 

DI MIN 1 ADIREJO LAMPUNG TIMUR. 

1.  Guru menjelaskan materi kepada peserta didik 
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2.  Peserta didik nampak aktif di dalam kelas   
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3. Guru menunjuk peserta didik untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 

 

 

 

4. Saat peserta didik melakukan diskusi.  
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5. Peserta didik membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 
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